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ABSTRAKSI

ERLIEN HINRIYANI . 171031527

ANALISIS KETERLAMBATAN & EFEKTIVITAS KINERJA BONGKAR
MUAT PETIKEMAS FERHADAP PENDAPATAN TERMINAL MIRAH
DI PT. PELABUHAN INDONESIA III (PERSERQ) €ABANG TANJUNG
PERAK SURABAYA

Skripst , Program Studi Administrasi Bisnis . 2019
Kata Kunci : Keterlambatan, Efektivitas Kinerja Bongkar Muat , Pendapatan

Pelabuhan Tanjung Perak pada saat ini menjadi pilihan banyak orang dalam
menggunakan jasa transportasi, karena selain mengangkut dalam jumlah yang
besar juga memiliki banyak terminal salah satunya yaitu Terminal Mirah. Arus
container yang melalui Terminal Mirah semakin meningkat tetapi Terminal Mirah
cabang tanjung perak Surabaya tidak memiliki container crane dipinggir dermaga,
karena  di Terminal. Mirah menggunakan dermaga jgantung yang tidak dapat
menahan beban berat dari alat container crane dan mengandalkan crane dari kapal
nya itu sendiri.--Maka di terminal mirah memiliki tenaga kerja bongar muat
(TKBM): Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan~ untuk mengetahui
keterlambatan dan efektifitas kinerja bongkar muat petikemas untuk mengetahui
pendapatan yang diperoleh terminal mirah cabang tanjung perak Surabaya.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, bahwa variabel keterlambatan
(X1) memiliki hubungan yang signifikan terhadap pendapatan (Y) dengan t hitung
sebesar 3,560 lebih besar dari t tabel sebesar 2,007, dengan tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0.05, variabel efektifitas kinerja bongkar muat secara parsil
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan't hitung 4,060 lebih besar,
dari t tabel sebesar 2,007, dengan tingkat signifikansi-lebih kecil dari 0.05, dan
keterlambaan (X1) dan efektifitas kinerja bongkar muat (X2) secara bersama -
sama (simultan) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel pendapatan
(Y) . Hal ini di buktikan dengan nilai signifikan F hitung 28.064 lebih besar / dari
E tabel 3,18 dan tingkat signifikan 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi berperan penting dalam bidang“ekonemi, politik, sosial,
budaya,-pertahanan, dan keamanan. Karena dengan adanya transportasi
hubungan antar wilayah semakin lancar dan penghematan waktu serta biaya
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Pelayanan jasa transportasi yang
baik akan meningkatkan jasa transportasi, karena orang menjadi lebih mudah
dalam bertransaksi sehingga kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi. Menurut
Salim (2000) transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan
penumpang dari_suatu tempat ke tempat lain. Dalam transportasi ada dua
unsur yang terpenting yaitu pemindahan/pergerakan/(movement) dan secara
fisik mengubah tempat dari barang (comoditi) dan penumpang ke tempat lain.

Pelabuhan Tanjung Perak pada saat ini menjadi-pilihan banyak orang
dalam menggunakan jasa transportasi, karena selain mengangkut dalam
jumlah yang besar juga memiliki banyak terminal -salah satunya yaitu
Terminal Mirah. Arus container yang melalui Terminal Mirah semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan bongkar muat peti kemas
(container) dari tahun’ke tahun. Dengan pertumbuhan arus peti kemas yang
cukup tinggi tersebut, kondisi sarana,’prasarana, dan sistem operasi yang/ ada
perlu dikaji kembali apakah pengoperasiannya sudah optimal atau masih
mungkin ditingkatkan kinerjanya atau justru sudah saatnya perlu dilakukan
penambahan prasarana dan sarana untuk mengantisipasi permintaan’ angkutan
dimasa yang akan ‘datang.

Posisi penelitian " ini diantara penelitian-penelittan_sebelumnya adalah
bagaimana keterlambatan  dan efektivitas kinerja bongkar muat yang
berpengaruh terhadap pendapatan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian

untuk mengetahui pemanfaatan penggunaan fasilitas dan sarana penunjang



dalam meningkatkan efektivitas kegiatan bongkar dan muat agar tercapai
di PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya.
Dengan adanya hasil perumusanamasalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keterlambatan dan™ efektifitas, kinerja bongkar muat petikemas
serta dampaknya“terhadap pendapatan PT-. Pelindo III (Persero) Cabang
Tanjung Pérak-Surabaya.

Mentrut  Ervianto  (1998) keterlambatan adalah. “sebagai waktu
peldksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai- dengan rencanaykegiatan
sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti “menjadi
tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan:
Keterlambatan bongkar muat petikemas/di, terminal ‘mirah ini terjadi karena
adanya kesalahan dalam kegiatan bongkarn /maupun’ muat di lapangan
penumpukan dan mengakibatkan ekspedisi dikenakan denda atau pinalti dan
berpengaruh terhadap pendapatan.

Menurut' penelitian Aang Munawar Soleh (2018) menunjukkan bahwa
keterlambatan berpengaruh | signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan
menurut -Agus Setiawan (2018) menyatakan bahwa keterlambatan - tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.

Sedangkan efektivitas kinerja bongkar muat Menurut Dundovic dan Hess
(2005) ~yaitu kapasitas terminal sangat bergantung kepada kemampuan
peralatan pelabuhan dalam melakukan bongkar muat. Karena terminal mirah
menggunakan dermaga gantung dan tidak memiliki container crane (CC)/di
pinggir dermaga, jadi kurang efektif jika mengandalkan tenaga kerja bongkar
muat (TKBM) untuk melakukan kegiatan bongkar muat dan/ akan
berpengaruh terhadap pendapatan.

Menurut penelitian \Mudjiastuti Handajani (2004) menunjukan bahwa
cfektifitas kinerja-bongkar muat berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
Sedangkan hasil penelitian Dedi Imanuel Pau (2013) menyatakan bahwa
efektifitas kinerja bongkar muat tidak berpengarug signifikan terhadap
pendapatan. Artinya, variabel efektifitas kinerja bongkar muat dapat dijadikan



salah satu variabel independen, karena besar variabel keterlambatan terhadap
pendapatan untuk diuji kembali.

Menurut Talley (2009) Kinesja suatu pelabuhan dapat di evaluasi dari
sudut pandang efisiensisteknis, efisiensigbiaya dan efektifitas menyatakan
bahwa efektifitas™ terkait dengan seberapa-.baik, pelabuhan menyediakan
pelayanandiarus” barang kepada pengguna perusahaanypelayaran atau pun
ekspédist.Beberapa  penelitian yang menilai = kualitas._jasa pelabuhan
menggunakan beberapa dimensi dan variabel yang beraneka ragamyMenurut
Kolanovic.et.al (2008) mendefiniskan variabel pelayanan pelabuhan, berupa
reliablitas dan kompetensi. Reliablitas terdiri dari 13 atribut yaitu penundaan
dan keberangkatan kapal, waktu tunggu bongkar muat barang, rata-rata waktu
kapal melakukan bongkar muat barang, waktu tunggu truk, untuk melakukan
bongkar muat barang di area terminal, waktu untuk melakukan transhipment,
kesalahan dokumen, kelengkapan dokumen, kelengkapan informasi untuk
kelengkapan dokumen, data statistik pelayanan, minimalisasi kegagalan dari
pelayanan,—monitoring kargo, kemampuan konsisten— dalam melakukan
pelayanan; dan jaminan ketepatan waktu operasional. Maka keterlambatan
dan efektifitas kinerja bongkar muat berpengaruh terhadap pendapatan
Terminal Mirah.

Terminal Mirah cabang tanjung perak' Surabaya tidak memiliki
container = crane di ; pinggir dermaga, ‘karena di Terminal Mirah
menggunakan dermaga gantung yang'tidak dapat menahan beban berat/dari
alat container crane dan mengandalkan crane dari kapal nya itu sendiri.
Maka di terminal mirah memiliki tenaga kerja bongar muat (TKBM).
Jadi peneliti mengambil objek penelitian di terminal mirah karena menurut
peneliti penggunaan alat container crane (CC) lebih efektif /dan tidak
memakan—waktu_terlalu lama untuk melakukan—kegiatangbongkar muat
dibandingkan menggunakan ship crane dan tenaga kerja bongkar muat
(TKBM). Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mencoba untuk
menyusun skripsi yang berjudul “ANALISIS KETERLAMBATAN &
EFEKTIFITAS KINERJA BONGKAR MUAT PETIKEMAS



TERHADAP PENDAPATAN TERMINAL MIRAH DI PT.
PELABUHAN INDONESIA III (PERSERO) CABANG TANJUNG
PERAK SURABAYA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan~masalah dalam penulisan
ini_adalah sebagai berikut :

I._~Apakah keterlambatan bongkar muat secara parsial memilikithubungan
yang signifikan terhadap pendapatan di Terminal Mirah PT. Pelabuhan
Indonesia IIT (Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya ?

2. Apakah efektifitas sistem kinerja bongkar muat secara parsial memiliki
hubungan yang signifikan terhadap pendapatan di Terminal Mirah PT.
Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya ?

3. Apakah keterlambatan dan efektifitas kinerja bongkar muat petikemas
secara bersama-sama (simultan) memiliki hubungan yang signifikan
terhadap. pendapatan di Terminal Mirah PT. Pelabuhan Indonesia III
(Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya ?

1.3 Batasan Masalah
melihat dari 1identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi
masalah yaitu masalah sketerlambatan & efektifitas kinerja bongkar muat
petikemas terhadap pendapatan terminal mirah di PT. Pelabuhan Indonesia AIT

(Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya.

1.4\ Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
ks, Unituk-mengetahui apakah keterlambatan-bongkar muatssecara parsial
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pendapatan Terminal
Mirah PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak
Surabaya



2. Untuk mengetahui apakah efektifitas sistem kinerja bongkar muat
secara parsial memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pendapatan Terminal Misah PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero)
Cabang TanjungiPerak-Surabaya

3. Untuk mengetahui apakah keterlambatan dan efektifitas kinerja
befgkat muat secara bersama-sama (simultan)ymemiliki hubungan
signifikan terhadap pendapatan Terminal Mirah “PT. Pelabuhan
Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya:

1.5 Manfaat Penelitian

a.

Bagi peneliti

Mengembangkan ilmu dan pengetahuan penulis mengenai faktor yang
dapat menghambat terjadinya keterlambatan & efektifitas kinerja bongkar
muat petikemas sebagai syarat guna memperoleh gelar Strata 1 (S1).

Bagi perusahaan

Menjadi. bahan tambahan masukan perusahaan yang dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan atas langkah-langkah yang telah diambil
dalam ~ memberikan = pelayanan dan informasi- ' efektif = terhadap
keterlambatan & efektifitas kinerja bongkar muat petikemas terhadap
pendapatan terminal mirah di PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero)
Cabang Tanjung Perak,

Bagi pemangku kepentingan

Sebagai bahan masukan dan ilmu pengetahuan mengenai bagaimana
proses penanganan terhadap keterlambatan & efektifitas kinerja bongkar

muat petikemas.

1.6 "Metode Penelitian

a.

Studi pustaka, yaitu teknik pengambilan data dengan cara mengambil
literatur berbagai buku yang berhubungan dengan masalah yang akan

dipergunakan dalam penelitian ini.



b. Observasi, yaitu teknik pengambilan data dengan pengamatan langsung

ke lapangan.

c. Kuesioner, yaitu teknik gpengambilan data dengan menganalisis

karakteristik beberapd orang.

d. Dokumentasig”yaiti teknik pengambilan. data_yang berbentuk tulisan,

gambaf, atali karya-karya monumental dari sescorang:

1.7¢Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibuat menjadi beberapa bab yang saling

behubungan, dimana masing-masing bab tersebut mempunyai sub-sub yang

diperinci sebagai berikut :

BAB

BAB

BAB

BAB

I PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan,
masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan Landasan Teori yang berisi kajian literatur dan
tinjauan teoritis yang di jadikan dasar acuan dalam analisa
keterlambatan & efektifitas kinerja bongkar muat petikemas

terhadap pendapatan.

III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini mengurai tentang tempat dan waktu penelitian,
definisi operasional, metode pengumpulan data, jangkauan

penelitian.

IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Merupakan bab yang berisikan tentang gambaran umum
perusahaan yang meliputi sejarah perusahaan, visi, misi, dan

struktur organisasi serta pembagian tugas setiap divisi.



entang kesimpulan dan saran dari hasil

BAB V KESIMPULAN DA
Pada bab ini'b




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Keterlambatan
Pengeftian-keterlambatan menurut Ervianto (1998)‘adalah sebagai waktu
pelaksandan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan“.rencana kegiatan
schingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikutiy, menjadi
tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direneanakan.
Keterlambatan itu terjadi karena adanya kesalahan dalam kegiatan bongkar
muat, maka memakan waktu yang lama. Keterlambatan kegiatan bongkar
muat sangat berpengaruh besar terhadap kelancaran kegiatan operasional di
lapangan. Konsistensi ekspedisi dalam menyelesaikan proses bongkar muat
merupakan penunjang dalam kelancaran bongkar muat, dengan sering nya
terjadi keterlambatan menyelesaikan proses bongkar”muat yang sampai
melewati-batas waktu, maka mengakibatkan ekspedisi-dikenakan denda atau
pinalti serta pentingnya kerja sama dan koordinasi antara pihak operasional
dengan para ckspedisi sangatlah-dibutuhkan dalam proses kegiatan bongkar
muat.
2.1.1 Faktor. Yang Mempengaruhi Keterlambatan Bongkar Muat
Petikemas

Adapun faktor yang mempengaruhi keterlambatan bongkar muat

petikemas adalah sebagai berikut :

a. Faktor alam

Faktor alam sangatlah berpengaruh terhadap semua kegiatan di
area lapangan perikemas, karena lapangan petikemas tidak memiliki
atap-dengan kata lain adalah di lapanganterbuka_baik¥itu kegiatan
bongkar atau muat. Misalnya pada saat cuaca hujan itu menhambat
kegiatan pembongkaran dan pemuatan karena muatan/barang akan
basah jika kegiatan tersebut terus dilakukan, serta lapangan yang

becek akan menghambat para petugas di lapangan.



b. Faktor sarana pengangkutan yang kurang efektif

Seringkali sarana pengangkutan biasanya truk, reach stacker,
forklif, RTG mengalami, kendala kerusakan sehingga pada saat
melakukan kegiatan bongkar. muat _di lapangan petikemas menjadi
terhambat dan”berpengaruh terhadap. kelancaran arus lalu lintas di
lapangan petikemas.
¢. Faktor tenaga kerja bongkar muat (TKBM)

Terminal Mirah cabang tanjung perak Surabaya tidakymemiliki
container crane (CC) di pinggir dermaga, karena di Terminal Mirah
menggunakan dermaga gantung yang tidak dapat menahan beban
berat dari alat container crane’ dan mengandalkan crane dari kapal nya
itu sendiri. Maka di terminal mirah memiliki zenaga kerja bongar
muat “(ITKBM). Jadi Kecepatan Bongkar Muat dapat dilihat
berdasarkan kecepatan Hook Cycle / Siklus Ganco, sedangkan Hook
Cycle ' Time adalah| waktu yang diperlukan dalam proses
memindahkan barang dari palka ke dermaga dalam satu siklus. Satu
siklus hook adalah dimulai dari mengaitkan ganco kemuatan di dalam
palka kapal kemudian-mengangkat barang tersebut kedermaga, lalu
ganco dilepaskan dan seterusnya ganco kembali kedalam palka yang
dibantu oleh TKBM tersebut. Semakin ~cepat kerja per Hook
Cycle maka semakin banyak kegiatan 'Bongkar Muat yang dihasilkan
dan ini dapat diukur berdasarkan satu waktu periode tertentu (jam,
hari, bulan,tahun).

Menurut Kepmenhub No.KM 14 tahun 2002, Perusahaan
Bongkar Muat (PBM) adalah badan hukum Indonesia yang' khusus
didirikan ‘wntuk, menyelenggarakan -dan mengusahakan’ kegiatan
bongkar-muat barang dari dan ke kapal.

Adapun Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) merupakan
semua tenaga kerja yang terdaftar pada pelabuhan setempat yang
melakukan pekerjaan bongkar muat di pelabuhan. Sedangkan

Penyedia jasa bongkar muat adalah perusahaan yang melakukan
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kegiatan bongkar muat dengan menggunakan Tenaga Kerja Bongkar

Muat (TKBM) dan peralatan bongkar muat.

2.2 Alat Penunjang Bongkar Muat di-Lerminal Petikemas

Layanan tesminal peti kemas sangat bergantung terhadap kinerja alat

bongkar muiat,Kerusakan alat atau penggunaan alat'yangytidak memadai akan

berakibat luas terhadap lumpuhnya keseluruhan proses terminal peti kemas,

yang mengcangkup aktivitas dermaga, lapangan penumpukan, dan,aktivitas

receiving/delivery. - Pelabuhan Indonesia (2000) memaparkan ‘beberapa

peralatan yang digunakan dalam proses bongkar muat peti kemas sebagai

berikut;

Ada beberapa alat penunjang antara lain sebagai’berikut :

a.

Reach Stacker(RS) adalah alat yang dapat bergerak yg memiliki spreader
digunakan untuk menaikkan / menurunkan ( lift on / lift off ) container di
dalam CY ( container yard ) atau Depo Container.

Forklift-adaah alat yang dapat bergerak dan -memiliki  garpu yang
digunakan untuk ‘menaikkan/menurunkan container 'di lapangan
penumpukan yang memiliki-kapasitas' mengangkat -cargo sampai dengan
32 ton.

Rubber Tyred ‘Gantry (RTG) adalah alat bongkar muat container yang
dapat bergerak dalam lapangan penumpukan /- CY. yang berfungsi untuk
menaikkan / menurunkan container dari dan ke atas trailer atau sebaliknya

dalam area stack / penumpukan sesuai dengan block, slot, row dan tier

2.3\ Efektifitas Kinerja
2.3.1 Pengertian Efektifitas

Menurut Sondang dalam Othenk (2008), efektivitas
adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan
sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Menurut

Abdurahmat (2008), efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana


http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
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dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada
waktunya. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan
terlaksananya semua‘tugas” pokek, térecapainya tujuan, ketepatan waktu,
dan partisipast_aktif dari anggota serta.merupakan keterkaitan antara
tujuan’dan”hasil yang dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian
antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.

Berdasarkan uraian diatas maka pengertian efektivitas adalah
pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat,dari
serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan “dari
beberapa  pilihan lainnya.\ Efektifitas bisa juga diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditentukan:

2.3.2 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan' output dari tingkat keberhasilan pelayanan atau
penggunaan fasilitas atau peralatan pelabuhan pada-suatu periode (waktu
tertentu yang ditetapkan) dalam ukuran /satuan waktu, satuan berat, ratio
perbandingan (persentase)-atau satuan lainnya”.

Kinerja suatu pelabuhan merupakan gabungan kinerja atau output
darr dermaga-dermaga yang ada dalam suatu pelabuhan. Kemampuan
pelayanan kapal dan barang merupakan kinerja operasional yang dapat
diukur dengan melihat” jumlah’ muatan/barang yang secara rata‘rata
melewati/melalui dermaga (berth) dan gudang (Shed) atau lapangan
penumpukan (open storage) dalam satu waktu tertentu.

Keterlambatan ' bongkar muat merupakan istilah yang/ sering
digunakan dalam \kegiatan operasional’ pelabuhan. Keterlambatan
bongkar-merupakan waktu yang dapat_digunakan deagan” baik untuk
melakukan pemindahan barang dart kapal ke dermaga, gudang, lapangan
penumpukan dan sebaliknya. Pemindahan barang juga dapat dilakukan
dengan truck losing demikian sebaliknya pemuatannya. Kinerja

operasional suatu dermaga di pelabuhan sangat tergantung daripada
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kecepatan bongkar muat suatu dermaga. Kinerja operasional dermaga
merupakan suatu indikator yang sangat mempengaruhi produktivitas
suatu pelabuhan secara menyeluruh.

Bila kecepatansbongkar “muatitidak sesuai standar yang telah
ditetapkan _atau keCepatan rata-ratanya di.bawah standar yang ditetapkan
makagkinefja operasional akan rendah. Bila“keceépatan bongkar muat
sesudi dengan standar maka kinerja operasional ‘dermaga dapat
dinyatakan baik.

Fungsi kinerja di pelabuhan merupakan sebagai alat analisis untuk
kepentingan manajemen dalam mengelola pelabuhan, menentukan
perencanaan  operasional, \ untuk/ pengembangan pelabuhan dan

menetapkan kebijakan dalam peningkatan pelayanan.

Tabel 2.1 Kinerja Bongkar Muat Petikemas Terminal Mirah
Tahun 2018

KINERJA BONGKAR MUAT PETIKEMAS TERMINAL MIRAH

Tahun 2018
2 Jumlah | Jumlah | Total B/M BT (Jam, |BWT (Jam, . B/CH
No Bulan Kapal Alat Box) Ménit) i Me:(lit) | IT (Jam) | NOT (Jam)|ET (Jam) Cross Net ET : BT (%)
1 Januari 46 59 10.669 143848 1254,63 192 3781 868,38 284,61 471,76 27,68
2 Februari a4 60 12.534 1586,17 1132,92 145,67 453,25 987,25 288,35 456,30 27,33
3 Maret 51 69 13.226 1606,80 119275 178 414,05 1014,75 346,33 539,24 32,51
a April 36 53 8.242 1410,35 945,15 123,67 461,2 825,48 162,00 275,43 21,00
5 Mei 41 S5 8.412 1364,52 896,53 117,33 467,98 779,2 232,30 395,60 23,63
[ Juni 39 48 7.274 906,88 604,42 79,37 302,47 525,25 283,57 473,67 23,05
7 Juli 39 51 8.708 1288,00 906,28 152,00 381,72 754,28 243,01 393,65 23,21
a Agustus 36 47 7.494 1201,02 828,92 177,25 372,10 651,67 203,71 368,57 19,88
9 September 37 53 9.129 1106,00 773,18 126,88 332,82 646,30 228,21 391,49 21,63
10 Oktober 26 38 4.371 770,02 536,58 7342 233,43 463,47 125,58 207,62 15,74
11 November 43 59 11.244 1480,17 1103,48 110,83 376,68 992,65 326,73 511,54 31,91
12 Desember 41 58 10.066 1161,07 798,67 104,02 362,40 694,65 269,34 434,51 25,05
TOTAL 485 650 111.369,00 15319,47 10977,52 1579,93 4536,2 9203,33 2003,72 4919,76 202,62
RATA - RATA PER BULAN | 40,41667 | 54,16667 | 9280,75 1276,62 914,79 131,66 378,02 766,94 249,48 409,98 24,38

Sumber : dari data sekunder Terminal Mirah tahun 2018

Pada—tabel diatas dijelaskan kinerja_bongkatr” muatspetikemas di
Terminal Mirah tahun 2018."Keadaan kapal ialah penentu utama tinggi
nya B/C/H pada kegiatan bongkar muat. Adapun kendala yang sering kali
di alami operator container crane adalah karena kapal memiliki tutup

palka yang perlu waktu untuk melakukan buka atau tutup palka sehingga
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waktu terbuang yang direncanakan (NOT) namun akan tetap memakan
waktu dan mengurangi efektifitas kinerja bongkar muat. Jadi selama 1
tahun ada 485 kapal yangamelakukan kegiatan bongkar atau muat di
terminal mirah. Dilihat dari kolom ETy: BT dalam 1 tahun di bulan Maret
mengalamipéningkatan 32,51%, sedangkan di,bulan Oktober mengalami
penurunan-15,74 %. Diduga terdapat pengaruh.positif antara kecepatan
bongkar muat dengan kinerja operasional dermaga: Attinya semakin
tinggi kecepatan bongkar muat dalam suatu dermaga maka.pasti kinerja

operasional dermaga tersebut juga akan tinggi.

2.4 Pengertian Pendapatan
Menurut_Santeso (2010) pendapatan merupakan pemasukan atau
peningkatan _‘aktiva suatu perusahaan atay penyelesaian kewajiban
perusahaan atau campuan keduanya selama satu periode tertentu akibat
penyerahan atau pembuatan suatu produk, pelayanan jasa, atau kegiatan
lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang berkesinambungan.
Pendapatan merupakan unsur yang paling utama dalam menentukan
tingkar laba yang diperoleh suatu perusahaan -dalam satu periode
akuntansi yang diakui sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum.
Dengan kata lain pendapatan adalah jumlah kenaikan harta kekayaan
karena perubahan’ penilaian yang bukan'diakibatkan perubahan modal
dan hutang.
Pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu :
a. Pendapatan Operasional
Pendapatan Operasional adalah pendapatan yang timbul dari
penjualan barang, produk atau jasa dalam satu periode tertentu
dalam.rangka kegiatan yang menjadi-tujuan_utama perusahaan
yang bersangkutan. Pendapatan in1 sifatnya normal sesuai dengan
tujuan dan usaha perusahaan yang terjadinya berulang-ulang

selama perusahaan melangsungkan kegiatannya.
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b. Pendapatan Non Operasional
Pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam periode
tertentu, akan tetapigbukan diperoleh dari kegiatan operasional
perusahaangAdaptn pendapatan diperoleh dari penggunaan
aktiva atad sumber ekonomi perusahaan seperti bunga, royalti,

dwviden.

Tabel 2.2 Pendapatan Terminal Mirah tahun 2018-2017

L4

PENDAPATAN TERMINAL MIRAH
TAHUN 2017 - 2018

. Jumlah
Tahun Periode
Box Pendapatan

Triwulan | 41.173|Rp 17.271.734.960
i Triwulan I 32.489|Rp 13.803.367.980
Triwulan 111 41.754|Rp  16.967.883.820
Triwwulan IV 38.347|Rp  17.356.360.095
TOTAL 153.763 Rp 65.999.346.855
Triwulan | 36.417|Rp 17.037.842.045
— Triwulan Il 24.165|Rp  10.845.062.820
Triwulan 111 25.326|Rp 12.775.882.285
Triwulan IV 29.618|Rp 13.698.135.120
TOTAL 115.526 |Rp 54.356.942.270

Sumber : dari data sekunder terminal mirah

2.5 Bongkar Muat

2.5.1 Bongkar
Menurut Badudu (1994) Bongkar diterjemahkan
sebagai: “Bongkar berarti mengangkat, membawa keluar /semua isi
sesuatu, mengeluarkan semua.” Adapun menurut F.D.C,/Sudjatmiko
(1997)-Pembongkaran merupakan _suatu—pemindahan®barang dari
suatu tempat ke tempat lain dan bisa juga dikatakan suatu
pembongkaran barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke
gudang atau sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke

dermaga baru diangkut ke kapal.
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2.5.2 Muat
Pengertian Muat menurut Badudu (1994:941) “Berisi, pas,
cocok, masuk ada didalamnya, dapat berisi, memuat, mengisi,

kedalam, menempatkar.

2.6 Pengertian Bongkar Muat

Pengertian bongkar muat menurut Sudjatmiko (1997) adalah suatu
pemindahan barang dari suatu tempat ketempat lain dan“bisa juga
dikatakan pembongkaran barang dari kpaal ke dermaga lalu ke.gudang
dan juga sebaliknya dari gudang ke dermaga kemudian diangkat. ke
kapal.

Menurut._ Subandi (1989) yaitu: “Bongkar muat adalah sebuah
rangkaian  kegiatan perusahaan terminal untuk melaksanakan pemuatan
atau pembongkaran dari dan ke atas kapal” pengertian Bongkar- Muat
menurut-Amir M.S (1989) : Pekerjaan membongkar barang dari atas dek
atau-palka dan menempatkannya ke atas dermaga (kade) atau ke dalam
tongkang atau kebalikannya, memuat / dari atas dermaga atau dalam
tongkang dan menempatkannya ke atas dek atau ke dalam palka dengan
menggunakan derek kapal.

Keputusan Menteri Perhubungan berdasarkan Undang-undang No.21
Tahun 1992, KM No.14 Tahun 2002, Bab I Pasal 1, Bongkar muat
adalah: Kegiatan bongkar muat barang dari dan atau ke kapal melipati
kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga di
lambung kapal ke gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya
(stevedoring), kegiatan pemindahan barang-barang dari defmaga di
lambung kapal ke, gudang lapangan penumpukan atau/ sebaliknya
(cargodoring)..dan kegiatan pengambilan -barang _dasirgudang atau

lapangan di bawa ke atas truk atau sebaliknya (receiving/delivery).
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2.7 Pengaruh Antar Variabel
2.7.1 Keterlambatan Terhadap Pendapatan Terminal Mirah
Keterlambatan terjadi_apabila sesuatu pekerjaan yang sudah
diatur tidak segera dilaksanakannatau ditunda. Keterlambatan yang
sering_tefjadi“di Terminal Mirah disebabkan oleh faktor truck yang
tidak datang tepat waktu, kinerja TKBM “yang, menurun, peralatan
bongkar muat yang kurang memadai, serta cuaca.yang kurang baik
untuk melakukan kegiatan bongkar muat. Menurut AangiMunawar
Soleh (2018) menunjukkan bahwa keterlambatan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan.
Adapun faktor - faktor yang bengaruh terhadap pendapatan yaitu :
1. Menambah-biaya penumpukan di Container Yard
2. Menambah biaya Kade Lossing
3. Menambah beban pembayaran TKBM
2.7.2  Efektifitas Sistem Kinerja Bongkar Muat Terhadap Pendapatan
Terminal Mirah
Efektifitas | Kinerja Bongkar muat berkaitan = dengan
terlaksananya semuatugas pokok, tercapainya tujuan, dan
ketepatan waktu. Menurut Talley (2009) Kinerja suatu pelabuhan
dapat .dievaluasi dari sudut pandang efisiensi teknis dan efisiensi
biaya yang menyatakan bahwa_efektifitas terkait dengan seberapa
baik pelabuhan * menyediakan pelayanan arus barang kepada
pengguna jasa. Menurut penelitian Mudjiastuti Handajani (2004)
menunjukan bahwa efektifitas kinerja bongkar muat berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan.
Faktor-- faktor yang mempengaruhi efektifitas sistem kinerja

bongkar-muat di katakan efektif apabila .
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ET = BT - (NOT +1IT)

atau
ET=BWT-IT
Keterangan :
ET : Efective Time
BT : Berthing Time

NOT = : Non Operation Time
BWT  : Berth Working Time
IT : Iddle Time
Dari hasil rumus diatas, dikatakan, efektif apabila hasil nya tidak
dari waktu yang telah ditentukan.
2.7.3 Keterlambatan Dan Efektifitas Kinerja/Bongkar Muat Terhadap
Pendapatan Terminal Mirah
Maka dapat diketahui bahwa keterlambatan dan efektifitas
kinerja bongkar muat saling berkaitan satu sama lain dan dampak
yang ditimbulkan tidak berpengaruh besar terhadap pendapatan. Tapi
jika efektifitas = kinerja  bagus dan pihak  'operasional bisa
meminimalisir keterlambatan dari faktor bongkar muat, perilaku
tersebut akan menambah pendapatan di Terminal Mirah sendiri.
Menurut/T/K. Sendouw (2014) bahwa variabel keterlambatan
dan efektifitas kinerja bongkar muat berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan.

2.8\ Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir menggambarkan rancangan hubungan anfara variabel
bebas, dengan—terikat” dalam penelitian ini._Menurat—~Sugiono™(2010 : 60)
mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori hubungan dengan beberapa faktor yang diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan

secara teorotis pertautan antara variabel yang akan diteliti yang selanjutnya
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dirumuskan dalam bentuk pradigma penelitian dan setiap menyusun pradigma
harus didasarkan pada kerangka berfikir.

Berdasarkan uraian diatas kerangka berfikir yang dikembangkan dalam
penelitian ini mengacugpada~tinjanan teeri sehingga dapat di gambarkan

model penelitianssebagai berikut :

H2

1
J T

-
Keterlambatan Bongkar Muat

(X1) \I\HI Vv
Pendapatan

I

1

I

I

I

|

|

:

AN

s :

! Efektifitas Kinerja Bongkar :y (Y)

I 1

: Muat .

1

: (X2) i

L\ i Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

I 1

: |

L e, —————— 1
Keterangan

______ > = pengaruh simultan

=pengaruh parsial
o\ 4

2.9 Hipotesis

Menurut Sugiono (2011 : 64) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap perumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dari rumusan masalah yang telah
dirumuskan diatas makan peneliti akan mengajukan hipotesis sepetti berikut :
by H1=-Diduga bahwa keterlambatan (X)—secara parsial memiliki
hubungan yang signifikan terhadap pendapatan (Y) pada Terminal

Mirah Surabaya.
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2. H2 = Diduga bahwa efektifitas sistem kinerja bongkar muat (X>)

secara parsial memiliki hubungan yang signifikan terhadap

pendapatan (Y) pada Terminal Mirah Surabaya.




2.10 Penelitian Terdahulu

No
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1. Kebutuhan
head truck,
kinerja
TKBM, dan
SDM yang




21

diperlukan
agar
efektifitas
bongkar muat
berjalan

dengan lancar

1. Diperlukan

2) | nya perawatan

yang rutin
terhadap
peralatan

bongkar muat

2. Dilakukan
perbaikan
ulang
peralatan
lama dan

kondisi yang
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Dumai) kurang baik
Ari Soeti Pengaruh Kuantitatif | (X) Fasilitas 1. Efektifitas 1. Fasilitas (X;) 1. Yard
Yani (2018) /| Fasilitas dan (Xz)'Sarana bongkar muat (X3) | 2. Sarana Occupacy
Sarana Penunjang Penunjang (X3) Ratio
Penunjang (Y) Kinerja 3. Kinerja Kapal | | mempunyai
Terhadap Kapal Y) pengaruh
Efektifitas (Z) Efektifitas yang tidak
Kegiatan Kegiatan signifikan
Bongkar Bongkar Muat terhadap
Muat Serta Berth
Dampaknya Occupacy
Terhadap Ratio
Peningkatan (Pengaruh
Kinerja Negatif)
Kapal Di 2. Shed
PT. Occupacy
PELINDO Ratio
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terhadap Turn

Round Time
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(Pengaruh
Negatif)
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Negatif)
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terhadap Turn
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simultan Yard
Occupacy
Ratio dan
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Ratio
berpengaruh
signifikan
terhadap Turn
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e
\

di Pelabuhan
Sunda Kelapa
7. Bukti
empiris secara
simultan Shed

Occupacy

Occupacy
Ratio
berpengaruh
signifikan
terhadap Turn
Round Time
di Pelabuhan
Sunda Kelapa




BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian padasdasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tersebut. Metode penelitian merupakan cara dan
prosedur yangfsisttmatis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah
tertentu«dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakanmysebagai solusi

atas'masalah tersebut.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono (2012) 'yaitu “metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi-atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, ‘analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipetesis yang telah di
tetapkan.

Menurut Sugiyono (2012)-penulisan deskriptif yaitu, penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan; -atau menghubungkan

dengan variabel yang lain.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2012), definisi populasi adalah sebagai berikut :
“Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai-kualitatif dan karateristik _tertentu—yangditeétapkan oleh
peneliti untuk di pelajart dan kemudian di tarik kesimpulannya”. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan dan pekerja lapangan untuk

mengetahui keterlambatan dan efektifitas
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sistem kinerja bongkar muat di PT. Pelabuhan Indonesia III
(Persero) Terminal Mirah Cabang Tanjung Perak Surabaya.
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki
oleh populasi”tersebut. Sugiyono (2012). Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua-yang, ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan tenaga dan waktu, maka,peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

3.3 Metode Penentuan Sampel
Menurut Kerlinger (20006),. simple random sampling adalah metode
penarikan dari sebuah populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga
setiap anggota populasi atau semesta tadi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih atau terambil. Dalam penelitian ini penulis -menggunakan simple
random sampling.

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Karyawan Terminal Mirah

No. Divisi Jumlah Jumlah Sampel
Karyawan (n) Yang Diambil (N)
1 Staff Office 20 17
2 Operasional 25 22
3 Operator’Alat 6 S
4 TKBM 11 10
TOTAL 62 54

Sumber : Terminal Mirah PT. Pelabuhan Indonesia IlI Cabang /Il anjung
Perak Surabaya

3.4 TekniksSampel Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini penulis menggunakan rumus
Slovin :

n=N/(1+(Nxe?)
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Keterangan :

: Sampel

ehingga:

n=62/(1+(62x0,05%)

n=62/(1+ (62 x 0,0025))
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n=62/(1+0,155)

n=62/1,155

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari“62“populasi pada

margin of error 5% adalah sebesar 54 karyawan dan pekerja lapangan:

3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah konsep  yang telah dijabarkan  dengan
kata-kata atau dalam objek yang dapat di amati mencakup dengan adanya
variabel sebagai” alat ukur agar mudah dicari’ hubungannya antara satu
variabel dengan variabel lainnya Nasir (1999).
Dalam-penelitian ini terdapat dua variabel utama yang diteliti yaitu :
a. Keterlambatan bongkar muat (X))
Yang dimaksud keterlambatan adalah tidak tepat atau tidak sesuai jadwal
yang telah direncanakan, sehingga beberapa kegiatan menjadi tertunda
serta memakan waktu yang lama.
b. Efektifitas sistem kinerja bongkar muat (X5)
Efektifitas sistem’kinerja bongkars muat adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang
dijalankannya. Meningkat secara kualitas dan kuantitas yang dicapat oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan ~tugasnya sesudi/ dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
c. Pendapatan,(Y)
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari
aktivitas yang dilakukannya kebanyakan aktivitas tersebut adalah

aktivitas penjualan produk atau jasa kepada konsumen.


http://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai
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3.6 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam metede ilmiah."Pada®umumnya, data yang dikumpulkan
akan digunakan, k€cuali untuk keperluan.eksploratif, juga untuk menguji
hipotesis_ydg telah dirumuskan Moehar (2002)."Qlehykarena itu data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder.
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. “Untuk itu
penulis secara individu akan langsung terjun ke lapangan dan berada di
tengah-tengah masyarakat guna memperoleh data dari informan. Yang
menjadi informan dalam /penelitian ini adalah seluruh karyawan di
terminal mirah PT. Pelabuhan Indonesia’ III' Cabang Tanjung Perak
Surabaya yang menjadi objek penelitian.
a. Studi pustaka
Menurut Sugiyono (2012) studi keperpustakaan berkaitan dengan
kajian teoritis danreferensi yang berkaitan-dengan nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang teliti.
pengumpulan data.yang didapatkan dari berbagai buku literatur
dengan mengembangkan pengamatan yang di dapat dari sumber
bacaan, teori penunjang yang berhubungan-dengan masalah
yang akan dibahas dan di pergunakan dalam penelitian ini.
b. Observasi
Pengumpulan data tahap pertama pada penelitian ini /yaitu
melakukan observasi. Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono
(2013) observasi merupakan proses yang kompleks, sudtu proses
yang tersusun)dari berbagai proses-biologis dan psikologis. Cara
melakukan pengamatan langsung ke objeknya yaitusgtefminal mirah
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Tanjung Perak
Surabaya.
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c. Kuesioner
Menurut  Sugiyono (2010) kuesioner merupakan teknik
pengambilan data demgan cara memberi seperangkat pernyataan
atau pertanyaafn terttlis “kepada, responden untuk menjawabnya.
Dalamg’skala” pengukurannya, pénelitian ini menggunakan skala
Likert. Dimana setiap responden mengisi setiap,jawaban dari setiap
pernyataan yang diberikan dengan tingkatan gradasiysangan positif
hingga sangan negatif (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat
Tidak Setuju). tingkatan skala Likert yang digunakan. dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
b) ~Setuju (S) diberi skor 4
c) Netral (N) diberi skor 3
d) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

e) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

d. ~Dokumentasi
Menurut Sugiyono.(2013) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau. karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya .catatan harian, sejarah  kehidupan,
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan,. dokumen yang berbentuk

karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, file.

3.7\ Jenis dan Sumber Data
Jenis data- yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuanftitatif,~data_Kuantitatif yaitu data yang. tidak~berupasangka-angka,
melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat, ada pun kualitatif meliputi :
1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian

2. Data lain yang tiak berupa angka
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Adapun jenis dengan data sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua macam yaitu sumber data primer dan
data skunder.

a. Data Primer

Menurut'Sugiyono (2013:187) pengertiamydata primer adalah sumber
data_gyang” langsung memberikan data kepadaypengumpulan data.
Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan membagikan kuesioner
kepada objek penelitian dan di isi secara langsung oleh responden.

b. Data Skunder

Menurut Sugiyono (2013:187) pengertian data skunder adalah
sumber data yang tidak langsung atau melalui media perantara. Data
yang didapatkan dari arsip yang dimiliki organisasi instansi, studi pustaka,
penelitian' terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti.

Jangkauan Penelitian
Dengan melakukan penulisan tersebut adapun topik yang diangkat dalam
skripsi ini‘agar memiliki batasan masalah karena penelitian yang dilakukan
oleh penulis hanya berfokus kepada keterlambatan & efektifitas kinerja

bongkar muat petikemas terhadap pendapatan terminal mirah.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, cacatan lapangan dengan/ cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam/unit-unit,
melakukan sintesa,-menyusun kedalam pola, memilih mana yang/pénting dan
yanggakan “dipelajari"dan membuat kesimpulan-sehingga smudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lam Sugiyono (2011 : 244).

Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting dan menetukan
dalam suatu penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan

tujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
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diinterprestasikan, selain itu data diterjunkan dan dimanfaatkan agar dapat
dipakai untuk menjawab masalah yang diajukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini berlandaskan pada analisa deskriptif, penelitian ini
berusaha merumuskangpernyataan-.atay, abstraksi teoritis lebih umum
mendasarkan peristiwa menurut Denzim yang dikutip oleh Dedy Mulyana,
induksi _analisis yang < menghasilkan proporsi-propossi yang berusaha
mencakup setiap kasus yang dianalisis dan menghasilkan“proposisi interaktif
universal. Salah satu ciri penting induksi analisis adalah tekanan pada kasus
negative yang menyangkut proposisi yang di bangun peneliti. Analisis, ini
dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, kuesioner, ‘dan

studi pustaka kemudian di susun dan ditarik kesimpulan.

3.10 Uji Validitas. dan Reliabilitas

Uji validitas data digunakan untuk mengukur- sah - tidaknya suatu
kueisoner. Dan suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika terdapat kesamaan
antara data-yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek yang diteliti (Sugiyono, 2011:121)./ Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai 7niung_(untuk setiap-butir pertanyaan dapat dilihat pada
kolom corrected item-total correlations, dengan  nilai kritis  Pearson
Product Moment, Table untuk N = 54 yaitu 0.279: Jika riwng > ~ Pearson
Product Moment Table; dan bernilai positif,, maka pertanyaan (indikator)
tersebut dikatakan valid.

Sedangkan Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan muntuk
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban /seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau -stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2011:124). Uji reliabilitas yang akan digunakan dalamspenelitian ini,
adalah dengan menggunakan fasilitas™ SPSS, yakni dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Hasilnya jika suatu konstruk atau variabel dinyatakan

reliabel jika nilai cronbach alpha > 0.60.
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3.11 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2011 : 110) bertujuan untuk
mengetahui apakah penaksir dalam regresi merupakan penaksir kolinear tak
bias terbaik, untuk mempereleh persamaan yang paling tepat digunakan
parameter regresi‘yang dicari dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary
Least Square (OLS). metode regresi OLS akan dapat_diyjadikan alat estimasi
yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan Beast. Lincar Unbiased
Estimation (BLUE). oleh karena itu diperlukan adanya uji asumsi klasik
terhadap model yang telah di formulasikan yang mencakup pengujian
normalitas, uji multikolinieritas, dan ujia heroskedastisitas, autokorelasi“dan
linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji_noramalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Ada dua-cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik-Ghozali (2011 : 160).
b. Uji Multikolinieritas
Uji\multikolinieritas bertujuan untuk “menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen Ghozali
(2011 : 105).. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika didalam pengujian
ternyata didapatkan sebuah kesimpulan bahwa antara yariable
independent tersebut saling terikat, maka pengujian tidak dapat
dilakukan‘kedalam tahapan selanjutnya yang disebabkan /leh tidak
dapat-ditentukannya koefisien regresi variable tersebut tidak dapat
ditentukan dan juga nilat standard errornya menjadi tak terhingga.
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2012 : 139) uji heteroskedastisitas bertujuan

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas jan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

3.12 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis-regresi linear berganda digunakan untuk ‘menentukan pengaruh
yang _ditimbulkan oleh indikator variabel bebas terhadap wariabel terikat
dengan formulasi sebagai berikut:

Y =a+biXj+ b2Xz

Keterangan :
Y : Pendapatan
X1 : Keterlambatan
X2 ;' Efektifitas sisem kinerja bongkar muat
A : konstanta
B : parameter yang dicari

3.13 Uji Hipotesis
Untuk melakukan pembuktian hipotesis tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan uji statistik, sebagai berikut :
1) ~Ujit (Parsial)

Uji_statistik  t pada dasarnya\menunjukkan seberapa jauh
hubungan satu ‘variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen < Ghozali (2009:88). Dalam
penelitian ini pengujian pengaruh variabel independen (X)/yang
terdiri dari keterlambatan bongkar muat (X1), efektifitas/ kinerja
bongkar muat (X32), secara parsial berpengaruh terhadap perubahan
nilar-variabel dependen (Y) yaitu pendapatan:

2) Uji F (Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya adalah untuk menunjukkan apakah

semua variabel bebas yang di masukkan dalam model memiliki

hubungan secara bersama-sama terhadap variabel terkait Ghozali
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(2009:88). Dalam penelitian ini pengujian hubungan variabel
independen (X) yang terdiri dari keterlambatan (Xi), efektifitas

kinerja bongkar mua , secara parsial berpengaruh terhadap

minasi

/




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Pen¢litian
4.1.1 Sejarah PT. Pelabuhan Indonesia IIT(Persero)

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) atau lebih dikenal dengan
sebutan Pelindo III merupakan salah satu perusahaan*Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak dalam jasa layanan operator, terminal
pelabuhan. Perusahaan dibentuk berdasarkan Peraturan Peémetintah
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 1991 tentang pengalihan bentuk
(perusahaan Umum (Pérum) Pelabuhan, IIT menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero). peraturan tersebut di tanda | tangani oleh Presiden Ke-2
Republik ‘Indonesia Soeharto pada tanggal /19 Oktober 1991. sebagai
operator terminal pelabuhan, PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero)
mengelola 43 Pelabuhan Umum yang terdiri atas Cabang Utama, kelas I,
I, IH;-dan kawasan. Tujuh wilayah Provinsi tersebut adalah di Provinsi
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah,
Nusa ‘Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Sebagai holding
company, Perseroan membawahi 11 (sebelas) anak usaha dan perusahaan
afiliasi yang bergerak dalam beragam sektor terkait jasa kepelabuhan
seperti logistik, layanan kesehatan, petikemas, pengelola terminal curah
cair dan gas, sarana bantu pemanduan, operator terminal, penyedia tenaga
kerja, jasa pemeliharaan, pengelolaan alur pelayaran, kawasan industri,
bongkar muat dan lain sebagainya. Didirikan pada 1 Desember /1992,
Perseroan terus melakukan pengembangan dan memberikan Jdayanan
terintegrasi di‘segmen penyediaan jasa kepelabuhanan. Hingga saat ini,
Perscroan—juga_berperan sebagai Perusahaan-Induk (helding company)
dari anak usaha yang ada.

Sebagai penyedia jasa kepelabuhanan terpenting di Indonesia, Perseroan
memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran

angkutan laut. Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang
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memadai, Perseroan mampu menggerakkan dan menggairahkan kegiatan
ekonomi Negara dan masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaran Pelabuhan Umum, PT, Pelabuhan Indonesia III (Persero)
bertanggungs jawab atas Keselamatan_Pelayanan, Penyelenggaran
Pelabuhan;” Angkutan Perairan, dan Lingkungan, Maritim. Dengan
demikian status PT. Pelabuhan Indonesia III bukamy lagi sebagai
“regulator” melainkan menjadi “operator” Pelabuhan, “yang secara
otomatis mengubah bisnis PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) darizPort
Operator menjadi Terminal Operator.

Sesuai dengan pasal 3 ayat 2'Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan
tujuan Perseroan int adalah melakukan usaha di bidang penyelenggaraan
dan pengusahaan jasa kepelabuhanan, serta meningkatkan nilai Perseroan
dengan optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Perseroan
untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang ‘bermutu tinggi dan
berdaya. saing kuat untuk mendapatkan/mengejar keuntungan guna
menerapkan prinsip - prinsip Perseroan Terbatas.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat
melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

1. -Penyediaan dan pelayanan kolam — kolam pelabuhan dan perairan
untuk lalu lintas dan tempat — tempat berlabuhnya kapal

2. Penyediaan dan pelayanan jasa — jasa yang berhubungan dengan
pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal

3. Penyediaan dan pelayanan dermaga dan fasilitas lain untuk bettambat,
bongkar muat petikemas, curah cair, curah kering, multipurpose

(general cargo), barang termasuk hewan, dan fasilitas naik turunnya

penumpang dan kendaraan
4. Penyediaan dan pelayanan jasa bongkar muat petikemas, curah cair,

curah kering, general cargo, dan kendaraan.
5. Penyediaan dan pelayanan jasa terminal petikemas, curah cair, curah

kering, multipurpose, penumpang, pelayaran rakyat, dan Ro-Ro.
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6. Penyediaan dan pelayanan gudang-gudang dan lapangan
penumpukan dan tangki/tempat penimbunan barang— barang,
angkutan bandar, alat bongkar muat, serta peralatan pelabuhan

7. Penyediaan damfpelayanan-Jahan, untuk berbagai bangunan dan
lapangang'idustri dan gedung — gedung/bangunan yang berhubungan
dengankepentingan kelancaran angkutan multimeda

8. _Penyediaan dan pelayanan listrik, air minum

9. Penyediaan dan pelayanan kegiatan konsolidasi dan distribusi
muatan.

Terminal mirah merupakan salah satu terminal di PT. Pelabuhan
Indonesia . Il (Perséro) /‘Cabang/ Tanjung Perak Surabaya yang
menjalankan_bisnis- sebagai penyedia fasilitas jasa kepelabuhanan dan
sekaligus ‘berperan sebagai perusahaan bongkar, muat (PBM). Fasilitas
Terminal Mirah yaitu Dermaga yang termasuk dermaga gantung yang
menyebabkan dermaganya tidak dapat menahan” bobot yang berat.
Akibatnya kegiatan bongkar muat di terminal ini tidak dapat
menggunakan alat berat seperti Shore Crane, Harbour Mobile Crane
(HMC), dan Container Crane (CC) seperti di terminal lainnya. Maka dari
itu pelayanan handling bongkar muat di terminal mirah saat ini hanya
bisa menggunakan Ship Crane (Ship’s Gear) khususnya dalam handling

container. Adapun ;fasilitas yang, dimiliki Terminal Mirah ' sebagai

berikut :
Tabel 4.1 Fasilitas Terminal Mirah
Uraian Fasilitas
Luas 109.420 m?
Draught -T-m
Panjang Dermaga 640 m
Jumlah Gudang 3 gudang
Luas CY 33.693
Penunjang Bongkar Muat 2 Unit Rubber Tryad Gantry
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(RTG)
1 Unit Forklift
1 Unit Reach Stacker (RS)

SumbergTerminal Mirah Cabang Taujung Perak Surabaya

4.1.2° Visi dan Misi PT. Pelabuhan Indonesia I1I (Persero)

Untuk mewujudkan aspirasi stakeholder tersebut, jajaran‘Perseroan
telah menetapkan visi dan misi perusahaan. Visi perusahaan Pelinde 111
yang tertuang di dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan Tahun
2015-2019 telah disesuaikan dan’sejalan dengan UU No. 17 Tahun 2008
tentang Pelayaran;-dimana status dan/posisi Perseroan selaku Badan
Usaha Pelabuhan (BUP) telah mengalami perubahan fungsi dari yang
sebelumnya sebagai penyelenggara usaha kepelabuhanan menjadi hanya
penyelenggara usaha terminal pelabuhan.

Perusahaan melakukan penyesuaian pada Visi-& Misi untuk review
RJPP72015-2019. Pada RJPP 2015-:2019 sebelumnya, Perusahaan
berkeinginan untuk menjadi pemain global. Maka, ruang lingkup
pelayanan jasa kepelabuhanan diperluas tidak hanya dalam lingkup
nasional tetapi juga regional / global. Oleh karena itu ditetapkan Visi
Perusahaan  yaitu” ““Berkomitmen Memacu Integrasi Logistik Dengan
Layanan Jasa Pelabuhan Yang Prima”. Namun Visi tersebut dianggap
sudah tercapai di periode 2015-2017. Oleh karena itu, dalam reyiew
RJPP 2015-2019 ini Perusahaan menetapkan Visi dan Misi baru, Visi
Perusahaan sampai dengan tahun 2019 yaitu:

a) VISI

“Menjadi-Pemimpin Bisnis di Pelabuhan”

b) MISI

Misi Perseroan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang adalah:

1. Menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan untuk peningkatan

kepuasan stakeholder.
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2. Memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna jasa

3.

4.1.3

layanan bisnis di pelabuhan melalui prinsip tata kelola perusahaan
(GCQ) yang baik.

Menciptakan seliisi_bisnis “yangheerdasmelalui integritas dan kerja

sama denganaitra strategis.

Gambaran Struktur Organisasi Terminal Mirah

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Terminal Mirah
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4.2 Deskripsi Kerja Organisasi

1. General Manager

Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya
Mengelola operasional harian perusahaan

Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi /dan
mengalisis semua aktivitas bisnis perusahaan

Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan
Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran di
perusahaan

Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar dapat
berjalan degan maksimal

Memastikan setiap departemen melakukan strategi perusahaan

dengan efektif dan optimal
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Mengelola anggaran keuangan perusahaan

Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusaahan
Membuat prosedur dan standar perusahaan

Membuat keputusan penting-dalamyhal investasi, integrasi, aliansi dan
divestasi

Mereneanakan dan mengeksekusi rencana startegis perusahaan jangka
menengah dan jangka panjang untuk kemajuan perusahaan

Menghadiri pertemuan, seminar, konferensi maupun pelatihan

2. Superintendent Operasi

a.

Merencanakan, melaksanakan dan, mengawasi seluruh pelaksanaan
operasional perusahaan

Membuat 'standar perusahaan mengenai/semua proses opetrasional,
produksi, proyek dan kualitas hasil produksi

Membuat stategi dalam pemenuhan target | perusahaan dan cara
mencapai target tersebut

Membantu tugas-tugas direktur utama

Mengecek, mengawasi~dan menentukan semua  kebutuhan dalam
proses operasional perusahaan

Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan dan
mengkoordinasidalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional
perusahaan

Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai
dengan standar operasional perusahaan

Bertanggung jawab pada pengembangan kualitas produk sataupun
karyawan

Membuat.laporan kegiatan untuk diberikan-kepada disektur utama
Bertanggung jawab pada proses operasional, produksi, proyek dan

kualitas hasil produksi
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3. Superintendent Penunjang Operasi

Mampu mengatur para staff pelaksana

b. Membuatkan job desk untuk para staf dibawahnya

c. Memotivasi staffidibawahnya.agatmelaksanakan tugas dengan baik

d. Membuatkanjadwal kegiatan untuk staff

e. Melaksanakan brieffing dengan para staff

fi _Menetukan pekerjaan apasaja yang akan dilakukanydalam waktu
jangka pendek maupun jangka panjang

g. Menegakkan aturan yang telah dibuat oleh perusahaan agar.teteipta
kedisiplinan kerja

h. Mengontrol dan memberikan evaluasi terhadap kinerja bawahannya

4. ' Staff

Menyusun perencanaan kegiatan di bidang administrasi

b.. Menyusun kebijakan internal yang terkait

c. Melakukan koordinasi dengan Superintendent- dalam pencapaian
suatu target

d. Menyusun rencana anggaran yang disesuaikan' dengan kebutuhan
pengembangan dan pendapatan yang di targetkan

e. -Melakukan, koordinasi dan monitoring terhadap realisasi anggaran
yang ditetapkan

f. Melakukan evaluasi terhadap manajemen secara keseluruhan

g. Melakukan koordinasi dan pengarahan terhadap penyediaan sarana da
prasarana untuk mendukung kelancaran kegiatan di lapangan

h. Melakukan pengarahan, pengawasan dan evaluasi / terhadap

pelaksanaan kegiatan adminitrasi

4.3 Karakteristik Responden Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada 54 responden karyawan Terminal Mirah Surabaya, maka

dapat diambil beberapa gambaran tentang karakteristik responden yang
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diteliti meliputi divisi dan jenis kelamin. Adapun karakteristik responden
tersebut sebagai berikut:

4.3.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Divisi

Tabel 4.2/Karakteristik Responden-Berdasarkan Divisi

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 Staff Office 17 385%
2 Operasional 22 40.7 %
3 Operator Alat 5 9.3 %
4 TKBM 10 18.5%
Jumlah 54 100 %

Sumber: data primer diolah (2019)

Berdasarkan divisi dapat diketahui responden yang berasal dari Staff
Office sebanyak 17 orang atau sebesar 31.5 %, dari. Operasional
sebanyak 22 orang atau sebesar 40.7 %, dari Operator Alat sebanyak 5
orang atau sebesar 9.3 %, dan dari TKBM sebanyak 10 orang atau
sebesar 18.5 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak
berasal dari Operasional.

4.3.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-Laki 48 88.9 %
2 Perempuan 6 a1 %
Jumlah 54 100%

Sumber: data primer diolah (2019)
Berdasarkan hasil data responden yang ada, karakteristik

berdasarkan jenis kelamin, responden yang berjenis kelamin laki-laki
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sebanyak 48 orang atau sebesar 88.9 %, yang berjenis kelamin
perempuan sebayak 6 orang atau sebesar 11.1 %. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa responden paling banyak berjenis kelamin laki - laki.

4.4 Analisis Data
Dalam penelitian~ini penulis menggunakan data primetydan data skunder,
dilakukan pehyebaran kuesioner terhadap 54 responden. Data“yang diperoleh
pesltr ditiji dengan beberapa pengujian. Hal ini bertujuan agar penelitianyini dapat
menyajikan data yang akurat. Uji yang pertama adalah uji kuesioner yangmeliputi
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji yang kedua adalah asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitasi. Uji yang
ketiga adalah analisis regresi linier berganda dan analisa koefisien determinasi
berganda dan uji yang keempat adalah uji hipotetsis dengan menggunakan uji F
untuk mengetahui secara bersama-sama (simultan) dan uji t untuk mengetahui
secara parsial. Hasil uji adalah sebagai berikut:
4.4.1 Uji-Validitas dan Uji Reliabilitas
Berdasarkan data dari penyebaran kuesioner kepada 54 responden
karyawan Terminal Mirah-Surabaya, maka dapat dikatakan valid ataupun
reliabel apabila instrumen atau indikator yang digunakan dalam
memperoleh data adalah valid atau reliabel. Sehingga perlu dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Ujt validitas dilakukan dengan menggunakan
metode koefisien korelasi, Pearson Product Moment dengan taraf
signifikansi 0,05 sedangkan untuk uji reliabilitas digunakan metode
Crobanch’s Alpha.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan melihat r hitung dan pearson
produet-moment table dari setiap item pernyataan melalui pengolahan
data yang dilakukan dengan program SPSS. Setiap item pernyataan
dikatakan valid jika r hitung > pearson product moment table.
1. Untuk mencari kolom nilai kritis korelasi Pearson Product

Moment ambil nilai signifikansi 0,05 yang 2 arah.
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2. Untuk baris Nilai Kritis Korelasi r Pearson Product Moment
diambil sesuai dengan jumlah sampel dan >50 disesuaikan

dengan angka pembulatan.

Table Product Moment Untuk N =0, 279

Hasil uji validitas dalam penelitian ini dari setiap item pernyataan
adalah sebagai berikut:
1) Uji Validitas Variabel Keterlambatan (X;)

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka wji validitas
variabel Keterlambatan (Xj) dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel
Keterlambatan (X1)

Item r — hitung Pearson Product Keterangan
Pernyataan Moment Table
Xi.1 0,584 0,279 Valid
X1.2 0,694 0,279 Valid
X1.3 0,577 0,279 Valid
X1.4 0,654 0,279 Valid
X1.5 0,600 0,279 Valid
X1.6 0,536 0,279 Vahd
Xi1.7 0,408 0,279 Valid
X1.8 0,345 0,279 Valid

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 20 (2019)

Variabel  keterlambatan ™ terdiri dari 8 item pernyataan.
Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai r hitung lebih
besar dari pearson product moment table, sehingga berdasarkan

uji validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan
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pada variabel potongan harga dinyatakan valid dan dapat

dijadikan sebagai instrumen penelitian.

2) Uji Validitas Variabel Efektifitas Kinerja Bongkar Muat (X3)

Berdasarkan—~hasil~pengelolahan data maka uji validitas

varidbelefektifitas kinerja bongkar muat (X2) dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Hasil Penujian Uji Validitas Variabel Efektifitas Kinerja

Bongkar Muat (X>)
Item r — hitung Pearson Product Keterangan
Pernyataan Moment Table
X2.1 0,673 0,279 Valid
X2.2 0,661 0,279 Valid
X233 0,744 0,279 Valid
X2.4 0,707 0,279 Valid
X2.5 0,737 0,279 Valid
X2.6 0,780 0,279 Valid

Sumber: data primer.diolah dengan SPSS 20 (2019)

Variabel efektifitas kinerja bongkar' muat terdiri dari 6 item

pernyataan. Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai r hitung

lebih besar pearson product moment table, sehingga berdasarkan uji

validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan/ pada

variabel efektifitas kinerja bongkar muat dinyatakan valid dan/dapat

dijadikan sebagai instrumen penelitian.

3) Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y)

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka Uji_validitas variabel

pendapatan (Y') dapat dilthat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.6 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y)

Item r — hitung Table Pearson Keterangan
Pernyataan Product Moment
Y.1 0,660 0,279 Valid
Y2 0,594 0,279 Valid
Y3 0,674 0,279 Valid
Y4 0,718 0,279 Valid
Y.S 0,672 0,279 Valid
Y.6 0,663 0,279 Valid

Sumber : data primer\diolah dengan SPSS 20 (2019)

Variabel pendapatan terdiri dari 6 item pernyataan. Korelasi setiap

item pernyataan mempunyai nilai rhitung lebih besar dari pearson

product moment table, sehingga berdasarkan uji 'validitas menunjukkan

bahwa pada semua \item pernyataan pada-—variabel' pendapatan

dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Untuk menguji keandalan (reliabel) suatu pernyataan digunakan

teknik analisis Crombach’s Alpha untuk -tiap variabel penelitian

melalui program SPSS. Hasil pengujian ini dapat dikatakan reliabel

apabila Cronbach’s’ Alpha > 0,6 (Malhotra, 2012:289). Hasil uji

reliabilitas dari variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Kriteria Keterangan
Alpha

Keterlambatan (Xi) | 0.674 0.6 Reliabel

Efektifitas Kinerja | 0.809 0.6 Reliabel

Bongkar Muat (X>)
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Pendapatan (Y) 0.744 0.6 Reliabel

Sumber: data primer dielah dengan SPSS 20 (2019)

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui.bahwa nilai Cronbach’s Alpha
dari variabel Keterlambatan (X1), Efektifitas ‘kinerja bongkar muat
(X2), dan Pendapatan (Y) lebih besar dari 0.6 “sehingga dapat
disimpulkan data telah reliabel yang berarti bahwa kuesioner dapat

digunakan dalam penelitian.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas

Uji_normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal
seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Ada dua-cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik-(Ghozali : 2006).

Pada gambar 4.2 hasil uji normalitas pada gambar grafik terlihat
bahwa penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik tidak
menyebar jauh dari garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. ini menyatakan
bahwa uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika/tidak
dilakukan secara hati-hati, secara visual terlihat normal namun secara
statistik tidak, ‘atau sebaliknya secara visual tidak normall namun

secara statistik normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)
Gambar 4.2 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Disamping menggunakan uji grafik dilengkapi dengan uji
statistik,” salah satunya dengan menggunakan = uji statistik
non-parametik Kolmogorof-Smirnoy. Jika hasil K-S mempunyai nilai
p—= 0,05, maka dapat dikatakan unstandardized residual normal.
Hasil uji tersebut disajikan pada tabel berikut:

Gambar 4.3 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 54
Mormal Paramaters®? Mean 00o000ao
Std. Deviation 145441874

Most Extreme Differences  Absolute 061
Fositive 061

Megative - 060

Test Statistic 061
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EDD“'

Sumber: data primer diolah dengan-SPSS_16+(2019)

Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji normalitas diketahui nilai
signifikan 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

berdistribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi terjadinya
nilai relevan yang berbeda dari setiap varian variabel bebas yaitu
keterlambatan g*dan-¢fektifitas kinerja bongkar muat dalam model
regresi.gMasalah heteroskedastisitas.dalam penelitian ini dideteksi
dengan” menggunakan scatterplot yaitu. “dengan memplotkan
Standardized predictors dengan standardized résidual model. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar “diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak™ tegjadi
heteroskedastisitas. Berikut hasil scatferplot yang didapatkan “dari
output SPSS.

Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Pada gambar 4.4 Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar
diatas terlihat bahwa scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu
serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu/Y maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas yaitu

keterlambatan dan efektifitas kinerja bongkar muat. Multikolinieritas
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dapat diketahui dari nilai Tolerance dan Variance Invlation Factor

(VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.1 atau Variance Invlation Factor

(VIF) > 10, maka terjadigmultikolinieritas. Jika nilai Tolerance > 0.1

dan nilai Varianee Invlation.Faetor (VIF) < 10, maka tidak terjadi

multikolinieritas.

Gambar 4.5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Beta t Sia. Tolerance YIF
1 (Constant) 5565 2,903 1,817 061
X1 307 086 393 3,560 001 768 1,303
X2 417 103 448 4,060 000 768 1,303

a. Dependent Variable: ¥

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan 'gambar 4.5 diatas, nilai tolerance semua

variabel lebih dari 0,1 dan nilai variance-inflation factor (VIF)

kurang dari 10. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data

penelitian ini tidak-mengalami multikolinieritas antar variabel

bebas.

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan, untuk 'mengetahui sejauh mana hubungan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi

dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Gambar 4.6 Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coeflicients

Wiadel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5565 2,803 1,917 061
X1 307 086 383 3,560 001
X2 A7 103 448 4,060 ,000

a. DependentVariahle: ¥

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 20 (2019)
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk

adalah sebagai berikut:

Y = 5,565 + 0,307 X1+ 0,417 X2 + e

Keterangan:

X1 : Keterlambatan

B1 :Koefisien arah regresi variabel X
X2 : Efektifitas Kinerja Bongkar Muat
B2 : Koefisien arah regresi variabel X>
Y : Pendapatan

e . Residual Error dari masing-masing variabel

Dari hasil, pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang
menunjukkan koefisien regresi dari kedua variabel bebas (B1,82) bertanda
positif (+)-hal ini berarti bahwa bila variabel keterlambatan dan efektifitas
kinerja bongkar muat terpenuhi mengakibatkan pendapatan akan semakin
meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal ini berarti bahwa bila
variabel keterlambatan dan efektifitas kinerja bongkar muat tidak terpenuhi
akan mengakibatkan pendapatan akan menurun. Dati persamaan tersebut
dapat dijelaskan bahwa:

a. Apabila nilai variabel yang terdiri dari keterlambatan dan efektifitas
kinerja bongkar muat mempunyai nilai nol, maka variabel pendapatan
akan tetap sebesar 5,565, karena nilai konstanta menunjukkan’ nilai
sebesar 5,565.

b Nilai koefisien-keterlambatan (Xi) sebesar 0,307 (30,7%) mefnunjukkan
bahwa variabel keterlambatan (X;) memiliki-hubufigan positif terhadap
pendapatan.

c. Nilai koefisien efektifitas kinerja bongkar muat (X;) sebesar 0,417
(41,7%) menunjukkan bahwa variabel efektifitas kinerja bongkar muat

(X2) memiliki hubungan positif terhadap pendapatan.
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4.7 Analisa Koefisien Determinasi Berganda

Pengukuran koefisien determinasi berganda bertujuan untuk mengetahui
besarnya korelasi dan hubungangvariabel dari model regresi pada penelitian
ini serta mengukur seberapa dekat garis régresi yang di estimasi terhadap data
yang sebenarnyas Hal“ini dapat dilihat melaluivkoefisien R dan R2. Hasil
pengukuran koe€fisien korelasi berganda penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Gambar 4.7 Hasil Perhitungan Uji Koefisiensi R dan R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7243 524 505 1,483

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 20 (2019)

Dari tabel 4.7 diatas, hasil 'menujukkan R sebesar 0.724
menunjukkan bahwa hubungan korelasi antara pendapatan dengan variabel
keterlambatan dan efektifitas kinerja bongkar muat adalah kuat, karena
nilai-R lebih dari 0.5 maka dapat dikatakan~ berkorelasi kuat. Dari
perhitungan  koefisien  determinasi . berganda - dengan bantuan SPSS,
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi berganda Adjusted R Square
adalah 0.505  atau sebesar 50,5%. Nilai ini menujukkan pendapatan
memiliki hubungan oleh variabel keterlambatan dan efektifitas/ Kinerja

bongkar muat, sisanya sebesar 49,5%.

4.8 UjisHipotesis
4.8.1 Uji F (Simultan)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

dalam hal ini keterlambatan (Xi), dan efektifitas kinerja bongkar
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muat (X2) secara bersama-sama (simultan) memiliki hubungan yang

signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan (Y).

Gambar 4.8 Perhitungan Uji F'Pada Taraf Signifikansi 0,05

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 123,387 2 61,694 28,064 .o0oo®
Residual 112,113 51 2,188
Total 235,500 53

a. Dependent Variahle: ¥
h. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: data primer/diolah dengan SPSS 20 (2019)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa keterlambatan
(X1), dan efektifitas kinerja bongkar muat (X>) secara bersama-sama
(simultan) memiliki hubungan yang signifikan terhadap wariabel
dependen yaitu pendapatan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikan F hitung 28,064 lebih besar dari F tabel 3,18 dan tingkat
signifikansi 0.000 lebih kecil dari-alpha 0.05.

Adapun cara untuk mengetahui F table yaitu :

df(N)=n—k dfFND)=k-1

[ — [ —

Keterangan :

df (N2)  : degree of freedom N

df (N1) : degree of freedom N
: jumlah sample

..variable

4.8.2 Uji t (Parsial)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi

variabel independen secara parsial memiliki hubungan yang
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signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t
dengan SPSS yang disajikan pada tabel 4.12 diatas, maka diketahui
bahwa variabel keterlambatan (X;) memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pefidapatan (). Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil dari't hiting sebesar 3,560 lebih.besar dari t tabel sebesar 2,007,
dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil.dari,0.05.

Adapun cara untuk mengetahui t table yaitu :

—
df=n-k

Keterangan
df :degree offreedom
n  :jumlah sample
k  :variabel

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel keterlambatan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel pendapatan secara parsial.
Nilai t hitung untuk variabel efektifitas kinerja bongkar muat (X»)
sebesar 4,060 lebih besar dari t tabel sebesar 2,007, dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa. variabel efektifitas kinerja bongkar muat memiliki hubungan

yang signifikan terhadap variabel pendapatan secara parsial.

Pengujian Hipotesis Penentuan Variabel Yang Memiliki Hubungan
Lebih Dominan

Pengujian secara parsial menujukkan bahwa seluruh variabgl bebas
memiliki hubungan | yang signifikan terhadap pendapatan. Setelah
mengctahui-bahwa kedua variabel bebas memiliki-hubungamssecara parsial.
maka sesuai dengan hipotesis ke 2 pada penelitian ini adalah: diduga
bahwa efektifitas kinerja bongkar muat (X2) memiliki hubungan terhadap
pendapatan (Y).
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Penentu variabel yang memiliki hubungan dominan adalah dengan
nilai-nilai beta yang mempunyai nilai tertinggi. Berikut hasil pengujian
nilai beta pada seluruh variabelypenelitian.

Tabel 4.8"Nilai-Koefisien Beta

Variabel Standardized Coefficients (Beta)
Keterlambatan (X1) 0:393

Efektifitas Kinerja Bongkar 0.448

Muat (X>)

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 20 (2019)

Dari tabel 4.8 diatas, menunjukkan,bahwa nilai beta tertinggi adalah
variabel efektifitas “kinerja bongkar muat/ (X2) sebesar 0.448 dengan
demikian hipotesis ke 1 dalam penelitian ini tidak terbukti kebenarannya
atau tidak dapat diterima karena variabel keterlambtan tidak memiliki

hubungan dominan terhadap pendapatan.

4.10 Pembahasan

Masalah keterlambatan.dan efektifitas kinerja bongkar muat petikemas
sangat penting untuk diperhatikan dalam mempengaruhi pendapatan karena
memiliki hubungan,yang signifikan terhadap pendapatan. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai Friwng 28,064 lebih besar
dari Frpe 3,18 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dart alpha 0.05, yang
berarti secara keseluruhan variabel keterlambatan dan efektifitas Kinerja
bongkar muat petikemas memiliki hubungan terhadap variabel terikat yaitu
pendapatan dan hipotesis ke 3 dalam penelitian ini terbukti kebenarannya.

Hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linier berganda pada uji t,
diperoleh. nilai-keefisien regresi untuk masing-masmg variabel"bebas adalah
0,307 untuk keterlambatan (Xi), dan 0,417 untuk efektifitas kinerja bongkar
muat petikemas (X2). Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa
hubungan dari masing-masing variabel bebas adalah positif atau searah yang

berarti jika keterlambatan (Xi), dan efektifitas kinerja bongkar muat
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petikemas (Xz) memiliki hubungan yang positif atau searah terhadap

pendapatan (Y).

A. Pengaruh Keterlambatan(X)terhadap Pendapatan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wariabel keterlambatan (Xi)
memiliki hubungan yang signifikan terhadap “pendapatan (Y) dengan t
hitung sebesar 3,560 lebih besar dari t tabel sebesar 2,007;dengan tingkat
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0.05 itu artinya bahwa hipotesis ke-1
dalam penelitian ini terbukti kebenarannya atau dapat di terima.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil penelitian bahwa
Keterlambatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan
Terminal Mirah. Hal ini berarti semakin tinggi keterlambatan maka
pendapatan-_akan semakin meningkat. Menurut Ervianto  (1998)
keterlambatan adalah — sebagai waktu pelaksanaan  yang tidak
dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan
satu-atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi-tertunda atau tidak
diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan.

Hasil ini menjelaskan-bahwa keterlambatan di terminal mirah akan
menghasilkan penilaian costumer terhadap kinerja bongkar muat tersebut.
Apabila kinerja bongkar muat tersebut sesuai dengan keinginan costumer
maka costumer akan memberikan. nilai', positif dan akan melakukan
kegiatan bongkar muat serta keterlambatan tersebut akan berpengaruh
terhadap pendapatan di terminal mirah itu sendiri.

Pada penelitian Aang Munawar Soleh (2018) yang berjudul "Analisis
penyebab keterlambatan waktu bongkar muat di Terminal Petikemas
Semarang (Pelindo \IIT)". Hasil ini imenunjukkan bahwa pré customs
elearanice;—customs clearance, post customs-—eleatancemyang menjadi
penyebab lamanya dwelling time. Hasil in1 menunjukkan bahwa semakin
tinggi keterlambatan maka semakin besar pula pendapatan yang
diperoleh terminal petikemas Semarang. Hal ini membuktikan bahwa

keterlambatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.
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Namun hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Agus Setiawan
(2018) yang berjudul "analisis penyebab keterlambatan bongkar muat
pada muatan curah batubara di kapal MV. Srikandi Indonesia”.
Walaupun keterlambatan™ hubungannya dengan pendapatan adalah
bernilai positif namun pengaruhnya tidak sigmnifikan. Karena antara lain
faktorfalam” dan kurangnya peralatan bongkar ‘muatydi pelabuhan PLTU
Pacitan yang menyebabkan tertundanya proses kegiatanibongkar muat,
meskipun kurangnya peralatan bongkar muat serta cuaca.bumuk tetapi
kegiatan bongkar muat terus dilakukan untuk mendistribusikan_energi
listrik di pulau Jawa dan Bali. Maka pihak pelabuhan PLTU Pacitan
mengadakan pemeliharan /rutin’alat bongar muat dan meningkatkan
kinerja dalam proses pembongkaran agar tidak terjadi keterlambatan serta

memikirkan kembali untuk terjadi nya kembali keterlambatan tersebut.

Pengaruh = Efektifitas . Kinerja Bongkar Muat (X;) Terhadap
Pendapatan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel' efektifitas kinerja
bongkar muat (X:;) memiliki hubungan yang - signifikan terhadap
pendapatan (Y) dengan t hitung 4,060 lebih besar dari t tabel sebesar
2,007, dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0.05. Dar1 hasil
tersebut maka Hipotesis ke-2 dalam. penelitian ini terbukti kebenarannya
dan dapat diterima.

Hipotesis kedua menjelaskan bahwa efektifitas kinerja bongkar muat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Terminal Mirah.
Abdurahmat (2008), efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana
dan prasarana-dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya-.untuk menghasilkan sejumlah—pekegjaans®tepat pada
waktunya. Efektifitas  merupakan salah satu faktor penentu kinerja
bongkar muat dalam menentukan pendapatan di terminal mirah tersebut.

Menurut penelitian Mudjiastuti Handajani (2004) yang berjudul

“analisis efektifitas kinerja bongkar muat petikemas pelabuhan Tanjung
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Emas Semarang”. Karena pengiriman barang dan petikemas
memungkinkan barang digabung menjadi satu schingga waktu
pengoperasiannya lebih cepaty efektif dan efisien. Selain itu penggunaan
petikemas juga diharapkandapat.meningkatkan jumlah muatan yang bisa
ditangani, sehingga pendapatan akan semakin,bertambah. Maka variabel
efektifitas~kinerja bongkar muat berpengaruh. pesitif dan signifikan
terhadap kinerja bongkar muat.

Namun hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Bedi, Imanuel
Pau (2013) yang berjudul “efektifitas kinerja peralaran bongkar muat
barang dan petikemas pelabuhan Maumere”. pelabuhan maumere
mengalami peningkatan’ akan permintaan volume jasa pelayanan yaitu
menjalin  kerja' sama dengan perusahaan-perusahaan  petikemas.
Peningkatan permintaan itu tidak diimbangi dengan ketersediaan fasilitas
yang menunjang di pelabuhan seperti alat bongkar muat guna memberi
pelayanan cepat dan efektif, maka pendapatan 'di’ pelabuhan tersebut
akan-menurun. Bahwa variabel efektifitas kinerja-bongkar muat tidak

berpengaruh terhadap pendapatan.

Pengaruh Keterlambatan (X;) dan Efektifitas Sistem Kinerja
Bongkar Muat (X3) Terhadap Pendapatan (Y)

Hasil uji  F penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fniung yang
dihasilkan model regresi \adalah' sebesar 28.064 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji F tersebut telah membuktikan bahwa
hipotesis ketiga penelitian ini, yaitu: “Diduga variabel keterlambatan dan
efektifitas sistem kinerja bongkar muat memiliki pengaruh pogitif dan
signifikan secara simultan terhadap pendapatan pada Terminal Mirah”
diterima—Hal_ini_menunjukkan bahwa_Keterlambtan (Xg), Efektifitas
Kinerja Bongkar Muat (X?2), bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
secara simultan terhadap Pendapatan (Y). Hal tersebut didukung adanya
nilai koefisiensi korelasi (R) yang dihasilkan oleh model regresi tersebut

adalah sebesar 0,724, yang menunjukkan adanya korelasi yang sangat
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kuat dari hubungan Keterlambatan (Xi), Efektifitas Kinerja Bongkar
Muat (X2), dengan Pendaptan (Y). Nilai koefisiensi determinasi berganda
(R?) yang dihasilkan oleh.model regresi adalah sebesar 0,524, yang
menunjukkan bahwa'proporsi pengatuh Keterlambatan (Xi), Efektifitas
Kinerja Bongkar“Muat (X;) terhadapPendapatan (Y) adalah sebesar
52.4%. Disamping itu, jika dilihat dari hasil™wji“amalisis regresi linear
berganda bisa disimpulkan bahwa efektifitas kinerja bongkar muat ialah
variabel yang paling mempengaruhi pendapatan.

Intrprestasinya bahwa, semakin banyak keterlambatan dan efektifitas
kinerja bongkar muat yang dirasakan oleh custumer di terminal mitahy
maka semakin banyak juga pendapatan, yang diperoleh termianl mirah itu
sendiri. Pada hasil penelitian T.K: Sendouw (2014) yang berjudul
"keterlambatan dan evaluasi kinerja operasional pelabuhan Manado".
Bahwa secara simultan variabel keterlambatan”dan efektifitas kinerja

bongkar muat berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi pendapatan .



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanghasil“dan pembahasan yang.penulis dapat tarik kesimpulan

tentang Amalisis Keterlambatan dan Efektifitas~Kinerja Bongkar Muat

Petikemas Terhadap Pendapatan Terminal Mirah PT. Pelabuhan Indonesia IIT

(Pefsero) Cabang Tanjung Perak Surabaya dengan metode kuantitatif dan

teknik simple random sampling, maka dapat peneliti simpulkan.sebagai

berikut :

1.

5.2

Variabel keterlambatan'(X:) memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pendapatan (Y) dengan thiung Sebesar 3,560 /lebih besar dari tubel sebesar
2,007, dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil dari alpha 0.05 itu
artinya bahwa hipotesis ke-1 dalam penelitian ini terbukti kebenarannya
atau dapat di terima.

Variabel-efektifitas kinerja bongkar muat (X2) memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pendapatan (Y) dengan thiung 4,060 lebih besar dari
tabel Sebesar 2,007, dengan.tingkat signifikansi 0,000-1lebih kecil dari alpha
0.05. Dari hasil tersebut maka Hipotesis ke-2 dalam penelitian ini terbukti
kebenarannya dan dapat diterima.

Secara bersama-sama. (simultan) variabel keterlambatan (Xi), dan
efektifitas kinerja bongkar muat’ (X>) secara bersama-sama (simultan)
memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen/yaitu
pendapatan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan Fhitung' 28,064
lebih besar dari Fubel 3,18 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih/kecil dari
alpha 0.05.
Saran

Beberapa saran yang dapat  dikemukakan sebagai pertimbangan

penelitian dan pendapatan lebih lanjut antara lain:

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, penelitian ini

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi, pendukung, pedoman,
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2. pembanding, dan diharapkan untuk menambah variabel lain yang dapat
dijadikan indikator dalam penelitian lanjutan. Hal ini karena masih adanya

variabel-variabel yang belum .ditemukan peneliti yang masih memiliki

\/

i abayaydikarenakan adanya
ongkar muaerpengaruh
1 get di  perusahaanisa
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Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/Ibu

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Petak

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai penunjang
proposal yang berjudul “Analisis Keterlambatan dan  Efektifitas Kinerja
Bongkar Muat Petikemas Terhadap Pendapatan Terminal Mirah PT.
Pelabuhan Indonesia III Cabang Tanjung Perak Surabaya” dan disusun
sebagai tugas akhir (skripsi) pada Program Studi Administrasi Bisnis STIA dan
Manajemen Kepelabuhan Barunawati = Surabaya. Saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang terlampir berikut ini. Kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi pendapat atas pernyataan-pernyataan yang diajukan
dalam kuesioner ini sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini dan bukan
untuk maksud evaluasi atau penilaian. Seluruh jawaban yang Bapak/Ibu berikan
akan dirahasiakan.

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu , saya sampaikan terima/kasih.

Peneliti

(Erlien Hinriyani)



A. TATA CARA PENGISIAN KUESIONER:
1. lIsilah jawaban dengan memberikan tanda centang (V') pada jwaban yang anda pilih.
2. Ada empat alternatif dari jawaban yang anda pilih. Masing-masing alternatif

mempunyai poin/nilai yang berbeda

e Sangat Setuju (SS) ->5
e Setuju (S) ->4
o Netral (N) ->3
e Tidak Setuju (TS) ->2
e Sangat Tidak Setuju (STS) ->1

Jawaban dari Bapak/lbu akan sangat mempengaruhi hasil dan objektivitas

dari penelitian ini. Bila ada pernyataan yang kurang jelas bisa menghubungi nomor
hp. Dan atas segala partisipasi dan kerjasama dari Bapak/lbu, saya atas nama

peneliti menyampaikan terima kasih




A. Variabel Keterlambatan Bongkar Muat

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya selalu datang tepat waktu

2. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu

3. Saya mentaati semuagperaturan_ yang
diberlakukan di pefusahaan

4. Saya pernah _menjumpai peralatan
bongkargnuattusak dalam 24 jam

5. Sayafperniah tidak bekerja karena cuaca
buruk

6. Saya pernah menjumpai suatu siklus
bongkar muat dengan TKBM yang
berjalan tidak sesuai dengan - standar
kerja

7. Saya pernah menjumpai kapal datang
tidak sesuai  jadwal |- yang  telah
ditetapkan

8. | Apakah keterlambatan bongkar muat
petikemas sering terjadi di terminal
petikemas

B. Variabel Efektifitas Bongkar Muat

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya pernah menjumpai antrian truck
panjang

2. | Saya pernah | menjumpai kekurangan
jumlah - TKBM “di kegiatan bongkar
muat

3. | Saya pernah menjumpai ‘penumpukan
petikemas di dermaga (kade lossing)

4. | Saya merasa kegiatan bongkar muat
petikemas menggunakan TKBM kurang
efisien

5.\ | Saya merasa kegiatan bongkar muat
menggunakan alat lebih efisien

6. " | Saya__dapat menyelesaikan pekerjaan
dengany, efektif —dan—efisien.sehingga
tidak perlu banyak instruksi




C. Variabel Efektifitas Kinerja Bongkar Muat

Pernyataan SS S N

TS

STS

Menurut anda apakah penumpukan
perikemas di dermaga (kade lossing)
menambah pendapatan terminal

Menurut anda pakah K
bongkar muat menamk

|
N\

OIS

[4

;
/
:
o

4

NSTP‘AS! Lapy N




Lampiran 2 Kinerja Bongkar Muat Petikemas Terminal Mirah Tahun 2018

KINERJA BONGEAR MUAT PETIKEMAS TERMINAL MIRAH

Tahun 2018
" Jumlah | Jumlah | Total BM | BT (Jam, |BWT (Jam, » B/C/H ;
No. Bulan | i) llénit) Mefm) IT (Jam) | NOT (Jam)| ET (Jam) —— ~— ET:BT(%)
1 Januari 46 55 10.669 1438 48 1254,63 192 3781 868,38 284,61 471,76 27.68
2 Februari 44 60 12.534 1586,17 1132,92 145,67 453,25 987,25 | 288,35 | 456,30 27,33
3 Maret 51 65 13.226 1606.80 119275 178 414 .05 1014,75 346,33 535,24 32,51
4 April 36 53 8.242 1410,35 949,15 123,67 461,2 82548 | 162,00 | 27543 21,00
5 Mei 41 55 8.412 136452 896,53 117,33 467,98 779,2 232,30 355,60 23,63
6 Juni 39 48 7.274 906,88 604,42 79,17 302,47 525,25 283,57 473,67 23,05
7 Juli 39 51 8.708 1288.00 906,28 152,00 381,72 754,28 243,01 353,65 23,21
8 Agustus 36 47 7.4594 120102 828,92 177,25 372,10 651,67 203,71 368,57 19,88
9 September a7 53 9.129 1106,00 T73,18 126,88 332,82 646,30 228,21 391,49 21,63
10 Oktober 26 38 4,371 770,02 536,58 73,12 233,43 463,47 125,58 207,62 15,74
11 Movember 43 39 11.244 148017 1103,48 110,83 376,68 992,65 326,73 511,54 31,91
12 Desember 41 58 10.066 116107 798,67 104,02 362,40 694,65 269,34 434,91 25,05
TOTAL 485 650 111.369,00 15319,47 10977,52 1579,93 4536,2 9203,33 2993,72 4919,76 292,62
RATA - RATA PER BULAN | 40,41667 | 54,16667 9280,75 1276,62 914,79 131,66 378,02 766,94 249,48 409,98 24,38




Lampiran 3 Pendapatan Terminal Mirah Tahun 2017 - 2018

PENDAPATAN TERMINAL MIRAH

TAHURN 2017 - 2018

. Jumlah
Tahun Periode
Box Pendapatan

Triwulan | 41.173|Rp  17.271.734.960
- Triweulan 1l 32.4589|Rp 13.803.367.980
Triwulan [l 41.754|Rp  16.967.883.820
Triwulan IV 38.347|Rp 17.956.360.095
TOTAL 153.763 Rp 65.999.346.855
Triwulan | 36.417|Rp 17.037.842.045
018 Triweulan 1l 24.165|Rp  10.845.062.820
Triwulan [l 25.326|Rp 12.775.882.285
Triwulan IV 29.618|Rp 13.698.135.120
TOTAL 115.526 |Rp 54.356.942.270




Lampiran 4 Tabulasi Variabel Keterlambatan (X1)
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Lampiran 5 : Tabulasi Variabel Efektifitas Sistem Kinerja Bongkar Muat (X2)
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Variabel Keterlambatan (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8  TOTAL
X1.1  Pearson 1 534" ,352™ 3217 ,251 ,045 ,024 ,031 ,584"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,018 ,067 747 ,866 ,824 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.2  Pearson ,534" 1 ,262 ,439” 486" ,204 ,150 -,040 ,694”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,055 ,001 ,000 ,138 ,280 773 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.3  Pearson ,352" ,262 1 ,150 121 ,131 ,387" ,048 577"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,009 ,055 ,278 ,385 ,343 ,004 ,733 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.4  Pearson 3217 ,439” ,150 1 ,364" 274 ,166 ,189 ,654"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,018 ,001 ,278 ,007 ,045 ,230 172 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.5 Pearson ,251 486" 121 ,364" 1 ,355" -,057 ,156 ,600”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,067 ,000 ,385 ,007 ,008 ,680 ,260 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.6  Pearson ,045 ,204 ,131 274" 355" 1 ,135 179 ,536"
Correlation
Sig. (2-tailed) 747 ,138 ,343 ,045 ,008 ,332 ,195 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.7  Pearson ,024 150 387" ,166 -,057 ,135 1 ,027 ,408”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,866 ,280 ,004 ,230 ,680 ,332 ,849 ,002
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.8  Pearson ,031 -,040 ,048 ,189 ,156 179 ,027 1 ,345°
Correlation
Sig. (2-tailed) ,824 773 ,733 172 ,260 ,195 ,849 ,011
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
TOTA Pearson ,584" ,694” 577" ,654” ,600” ,536" ,408”" ,345° 1
L Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,011
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54




Lampiran 8 : Hasil Uji Validitas Variabel Efektifitas Sistem Kinerja Bongkar

Muat (X2)

Correlations
21 | w2z | 23 X324 X25 X2 6 TOTAL
1 299" e 483" 3417 383" 6737
028 004 000 012 004 000
54 54 54 54 54 54 54
209" 1 261 225 4827 S117 6617
028 056 01 000 ,000 000
54 54 54 54 54 54 54
3817 261 1 593" 447" 556 7447
004 056 000 001 ,000 000
54 54 54 54 54 54 54

406
002
54
1

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 laevel (2-tailed).




Lampiran 9 Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y)

Correlations
vy | ¥ ¥.3 Y4 Y5 Y6 TOTAL
) ErmRan Soe Bl 1 37 321" 208" a2 3n” e’
003 018 029 016 014 000
54 54 54 54 54 54 54
¥.2 3947 1 185 307 162 4127 5947
003 180 024 242 002 000
54 54 54 54 54 54 54
Y3 3217 185 1 4247 418" 258 6747
018 180 001 002 059 000
N 54 54 54 54 54 54 54
g Pearson Correlation 208" 307 424" 1 404" P T1a”
Sig. (2-tailed) 029 024 001 002 001 000
N 54 54 54 54 54 54 54
Y8 Pearson Correlation 326 162 418" 4047 1 283 672"
Sig. (2-tailed) 016 242 002 002 065 000
M 54 54 54 54 54 54 54
Y6 Pearson Correlation 3317 4127 259 4457 263 1 663"
Sig. (2-tailed) 014 002 059 001 065 000
N 54 54 54 54 54 54 54
| TOTAL PearsonComelation 6607 5047 674" 118" 672" 663" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

I 54

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Coarrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keterlambatan (X1)

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

I %
e 54 100,0
G 0 0
TRt 54 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems




Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efektifitas Sistem Kinerja Bongkar

Muat (X2)

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
M %
A4 100,0
0 0
54 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems




Lampiran 12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendapatan (Y)

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases  Vvalid 54 100,0
Excluded? 0 0

Total 54 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems




Lampiran 13 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1,0

0,8

Expected Cum Prob

‘0,0 0.2 04 06 0,8 10

Observed Cum Prob

M




Lampiran 14 One Sample Kolmogorov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

54
0000000
1,45441874
061




Lampiran 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

sion Standardized Predicted Value

Regres

[enpisay pazpuapn)g Uoissalba




Lampiran 16 Hasil Uji Multikolinieritas




Lampiran 17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

| Standardized
Linstandardized Coefficients

Coefficients
Model B Sta. Error Beta 1 Sig.
I | 2803 1,917 J061
086 ,393 3,560 00

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

@ "| 7247 | 524 505 1,483
a. Predictors: (Constant), X2, X1




Lampiran 18 Tabel Uji F
df untuk
pembilang (N1)
df untuk
Penyebu
t
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 1614199 216| 225| 230| 234 237| 239| 241| 242 243\, 244| 245 245 246
2]18.54119.00] 19.16]19.25] 19.30| 19.33| 19.35}19.3719.38(19.40(19.40[19.41},19.42 | 19.42| 19.43
3410.13| 9.55| 9.28| 9.12| 9.01| 8.94| 8.89| 8.85| 8.81| 8.79| 8.76| 8.74 |\8.73,| 8.71 8.70
4| 7.71] 6.94| 6.59| 6.39| 6.26| 6.16] 6.09| 6.04| 6.00| 5.96| 5.94 591| 5.89Y 5.87| 5.86
5| 6.61| 5.79| 5.41| 5.19] 5.05| 4.95| 4.88| 4.82|'4.77| 4.74| 4.70| 4.68| 4.66| 4.64| 4.62
6| 599 5.14| 4.76| 4.53| 4.39] 4.28| 4.21]| 4.15| 4.10| 4.06| 4.03| 4.00| 3.98| 3.96| 3.94
7| 559 4.74| 4.35| 442| 3.97| 3.87| 3.79| 3.73|/3:68| 3.64| 3.60| 3.57( 3.55| 3.53| 3.51
8| 5.32{ 4.46| «4.07| 3.84| 3.69| 3.58| 3.50| 3.44| 3.391.3.35| 3.31| 3.28| 3.26| 3.24| 3.22
9| 52| 4.26] 3.86( 3.63| 3.48| 3.37| 3.29| 3.23| 3.18| 344(73.10| 3.07| 3.05| 3.03| 3.01
10| 4.96| 4.10| '3.71| 3.48| 3.33| 3.22| 3.14| 3.07| 3.02| 2.98]| 2.94| 2.91| 2.89| 2.86| 2.85
11| 4.84].3.98| 3.59| 3.36| 3.20| 3.09( 3.01| 2.95| 2.90| 2.85("2.82| 2.79| 2.76 | 2.74} 2.72
12| “4.75| 3.89| 3.49| 3.26| 3.11| \3.00( 2.91| 2.85|/2.80| 2.75( 2.72] 2.69| 2.66| 2.64| 2.62
13| 4.67| 3.81| 3.41| 3.18| 3.03| 2:92{ 2.83| 2.77| 2.71| 2.67| 2.63| 2.60| 2.58| 2.55| 2.53
14| 4.60| 3.74| 3.34| 3.11| 2.96| 2.85| 2.76| 2.70| 2.65| 2.60| 2.57| 2.53| 2.51| 2.48| 2/46
15| 4.54| 3.68| 3.29| 3.06| 2.90| 2.79| 2.71| 2.64| 2.59| 2.54| 2.51| 2:48| 245| 2.42| 2.40
16| 4.49]| 3.63| 3.24|,8.01| 2.85| 2.74| 2.66| 2.59| 2.54|'\2.49| 2.46| 2.42| 2.40| 2.37| / 2.35
17| 4.45| 3.59| 3.20(-2.96(//2.81| 2.70| 2.61| 2.55| 2:49| 2.45| 2.41| 2.38| 2.35| 233 /2.31
18| 4.41| 3.55| 3.16| 2.93| 2.77{1 2.66| '2.58| 2.51| 2.46| 2.41| 2.37| 2.34| 2.31| 229 2.27
19| 4.38]| 3.52| 3.13| 2.90| 2.74| 2.63| 2.54| 2.48| 2.42| 2.38| 2.34| 2.31| 2.28| 2.26| 2.23
20| 4.35| 3.49| 3.10| 2.87| 2.71| 2.60| 2.51| 2.45| 2.39| 2.35| 2.31| 2.28| 2.25| 2.22| 220
21| 4.32| 3.47| 3.07| 2.84| 2.68| 2.57| 2.49| 2.42| 2.37| 2.32| 2.28| 2.25| 2.22| 2.20| 2.18
22| 4.30| 3.44| 3.05((2.82|.2.66| 2.55| 2.46| 2.40| 2.34| 2.30| 2.26| 2.23| 2.20| 2.17| 2.15
23| 4.281-3.42| 3.03| 2.80f 2.64| 2.53| 2.44| 2.37-2:32| 2.27]| 2.244=220| 218 | 2.15| 2.13
24| 4.26| 3.40( 3.01} 2.78|m2:62|»2:50|m2:42(p2:36|72.30) 2.25| 2.22| 2.18| 2.15| 2.13| 2.11
25| 4.24] 3.39| 2.99| 2.76| 2.60| 2.49| 2.40| 2.34| 2.28| 2.24| 2.20| 2.16| 2.14| 2.11 2.09
26| 4.23| 3.37| 298| 2.74| 2.59| 247| 2.39| 2.32| 2.27| 2.22| 2.18| 2.15| 212| 2.09] 2.07
27| 4.21| 3.35| 2.96| 2.73| 2.57| 2.46| 2.37| 2.31| 2.25| 2.20| 2.17| 2.13| 2.10| 2.08| 2.06
28| 4.20| 3.34| 2.95| 2.71| 2.56| 2.45| 2.36| 2.29| 2.24| 2.19]| 2.15] 2.12| 2.09| 2.06] 2.04




29| 4.18| 3.33| 2.93| 2.70| 2.55| 2.43| 2.35| 2.28| 2.22| 2.18| 2.14| 2.10| 2.08| 2.05| 2.03
30| 4.17| 3.32| 2.92| 2.69| 2.53| 2.42| 2.33| 2.27| 2.21| 2.16] 2.13| 2.09| 2.06| 2.04| 2.01
31| 4.16] 3.30| 2.91| 2.68| 2.52| 241)12.32| 2.25| 2.20| 2.15| 2.11| 2.08| 2.05| 2.03] 2.00
32| 4.15| 3.29( 2.90| 2.67( 2.51472.40| 2.31) 2.24},2.19| 2.14| 2.10| 2.07| 2.04| 2.01 1.99
33| 4.14] 3.28| 289 266| 2.50| 2.39| 2.30| 2.23| 2.18]1 2:13| 2.09] 2.06| 2.03| 2.00] 1.98
34| 4.13|.3:28] 2.88| 2.65| 2.49| 2.38| 2.29| 2.23| 2.17| 2.12] 2.08] 2.05| 2.02| 1.99| 1.97
35| 4.12}73.27| 2.87| 2.64| 2.49| 2.37| 2.29| 2.22| 2.16] 2.11]| 2.07. 2.04| 2.01| 1.99| 1.96
36|74.11| 3.26| 2.87| 2.63| 2.48| 2.36| 2.28| 2.21| 2.15| 2.11] 2.07| 2.034, 2.00|( 1.98| 1.95
37| 4.11| 3.25| 2.86| 2.63| 2.47| 2.36| 2.27| 2.20| 2.14| 2.10| 2.06| 2.02| 2.00,| “197| 1.95
38| 4.10| 3.24| 2.85| 2.62|. 2.46| 2.35| 2.26| 2.19| 2.14| 2.09] 2.05] 2.02| 1.99| 196} »1.94
39| 4.09| 3.24| 2.85( 2.61| 2.46| 2.34| 2.26| 2.19] 2.13| 2.08| 2.04| 2.01| 1.98| 1.95| \1.93
40| 4.08| 3.23| 2.84| 2.61| 2.45| 2.34| 2.25|12.18] 2.12| 2.08| 2.04|] 2.00| 1.97| 195 1.92
41| 4.08).3:23| ,2.83} 2.60| 2.44| 2.33| 2.24| 2.17| 2.12}-2/07| 2.03] <2.00| 1.97| 194 1.92
42| 4.07| 3.221--2.83| 2.59| 2.44| 2.32| 2.24| 2.17| 2.11] 2.06| 2.03| 1.99| 1.96| 1.94 1.91
43| 4.07| 3:221{72.82| 2.59| 2.43| 2.32| 2.23]| 2.16] 2.11| 2.06| 2.02| 1.99] 1.96| 1.93| 1.91
44| -4.06('3.21| 2.82| 2.58| 2.43| 2:31| 2.23| 2.16| 2.10| 2.05[-2.01| 1.98| 1.95| 1.92] 1.90
45| 4.06| 3.20| 2.81| 2.58| 2.42|2.31| 2.22] 2.15] 2.10| 2.05| 2.01] 1.97] 1.94] 1.92| 1.89
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 4.05| 3.20| 2.:57) 2.42| 2.30| 2.22| 2.15]| 2.09|. 2.04| 2.00] 1.97¢ 1.94] 1.91 1.89
a7 4.05| 3.20| 2.57| 2417230 2.21| 2.14] 2.09| 2.04| 2:.00| 1.96| 1.93] 1.91 1.88
48 4.04| 3.191 2.57| 2.41] 229|,221] 214]|2.08] 2.03| 1.99[-1.96| 1.93| 1.90f 1.88
49 4.04| 3.19| 2.56| 2.40| 2.29] 2.20]/2.13}/2.08] 2.03| 1.99| 1.96| 1.93| 1.90| 1.88
50 4.03| 3.18| 2.56| 2.40| 2.29| 2.20( 2.13]2.07| 2.03| 1.99] 1.95| 1.92| 1.89| 1.87
51 4.03| 3.18| 2.55| 2.40| 2.28| 2.20| 2.13]| 2.07| 2.02| 1.98] 1.95| 1.92| 1.89 1.87
52 4.03| 3.18| 2.55| 2.39| 2.28| 2.19|.2.12| 2.07| 2.02| 1.98| 1.94| 1.91| 1.89|/ A.86
53 4.02| 3.17| 2.55| 2.39| 2.28| 2.19| 2.12| 2.06| 2.01| 1.97| 1.94| 1.91| 1.88| / 1.86
54 4.02| 3.17| 2.54| 2.39| 2.27| 2.18| 2.12| 2.06| 2.01| 1.97| 1.94| 1.91| 1.88 1.86
55 4.02| 3.16| 2.54| 2.38| 2.27| 2.18| 2.11] 2.06| 2.01| 1.97| 1.93| 1.90| 1/88 1.85
56 4.01| 3.16| 2.54| 2.38| 2.27| 2.18| 2.11] 2.05| 2.00| 1.96] 1.93| 1.90| A.87 1.85
57 4.01| 3.16| 2.53[-2.38]|12.26| 2.18| 2.11]| 2.05| 2.00| 1.96| 1.93| 1.90|/ 1.87 1.85
58 4.01| 3.16| 2.53|.2.37) 2.26| 2.17 | 2.10]| 2.05| 2.00| 1.96| 1.92| _1.891 /1.87 1.84
59 4,00, 3.151=2:63}..2.37| 2.26| 2.17| 2.10]| 2.04| 2.004-4-961"1.92 | 189} 1.86 1.84
60 4.00| 3150 2:5312:37|n2.25) 2.17 | 2.10] 2.04|-1:99|01:95)1.92| 1.89| 1.86 1.84
61 4.00| 3.15| 2.52| 2.37| 2.25| 2.16| 2.09]2.04| 1.99| 1.95] 1.91| 1.88| 1.86 1.83
62 4.00| 3.15| 2.52| 2.36| 2.25| 2.16| 2.09]2.03| 1.99| 1.95] 1.91| 1.88| 1.85 1.83
63 3.99| 3.14| 2.52| 2.36| 2.25| 2.16| 2.09(2.03| 1.98| 1.94| 1.91| 1.88] 1.85 1.83
64 3.99| 3.14| 2.52| 2.36| 2.24| 2.16| 2.09(2.03| 1.98| 1.94| 1.91| 1.88] 1.85 1.83
65 3.99| 3.14| 2.51| 2.36| 2.24| 2.15| 2.08(2.03| 1.98| 1.94| 1.90| 1.87| 1.85 1.82
66 3.99| 3.14| 2.51| 2.35| 2.24| 2.15| 2.08| 2.03| 1.98| 1.94] 1.90| 1.87| 1.84 1.82
67 3.98| 3.13| 2.51| 2.35| 2.24| 2.15| 2.08|2.02] 1.98| 1.93| 1.90| 1.87| 1.84 1.82




68| 3.98| 3.13| 2.51| 2.35| 2.24| 2.15] 2.08] 2.02| 1.97| 1.93| 1.00| 1.87| 1.84] 1.82
69 3.98| 3.13| 2.50| 2.35| 2.23| 2.15| 2.08|2.02| 1.97| 1.93[ 1.90| 1.86| 1.84| 1.81
70[  3.98| 3.13| 2.50| 2.35| 2.23| 2.14| 2.07|2.02| 1.97| 1.93| 1.89| 1.86| 1.84| 1.81
71|  3.98| 3.13| 2.50| 2.34| 2.23| 2.14| 2.07|2.01| 1.97| 1.93( 1.89| 1.86| 1.83| 1.81
72| 3.97| 3.12| 2.50| 2.34| 2.23| 2.14] 2.07| 2.01| 1.96| 1.92| 1.89| 1.86| 1.83| 1.81
73| 3.97| 3.12| 2.50| 2.34| 2.23{¢214| 207 2.01| 1.96| 1.92| 1.89| 1.86| 1.83| 1.81
74| 3.97| 3.12| 2.50| 2.34|4222| 214 2.07| 204 1.96| 1.92| 1.89| 1.85| 1.83| 1.80
75| 3.97| 3.12| 2.49| 28| 222| 2.13| 2.062.01|ee| 1.92| 1.88| 1.85| 1.83| 1.80
76|  3.97| 3.12| 249 2,38] 2.22| 2.13| 2.06| 2.01[~1.96y1.92| 1.88| 1.85| 1.82| 1.80
77| 3.97| 3.124024942.33| 2.22| 2.13| 2.06|2.00| 1.98). 162f 1.88| 1.85| 1.82| 1.80
78|  3.96| 31| 249| 2.33| 2.22( 2.13| 2.06|2.00| 1.95| 91 e8| 1.85 1.82| 1.80
79| 3.96) 3.1 249| 233 2.22| 2.13| 2.06{2.00| 1.95| 1.91[.88y 1.85| 1.82| 1.79
80| _306]3.11| 2.49| 2.33| 2.21| 2.13| 2.06| 2.00| 1.95| 1.91| 1.88{ 44| 1.82| 1.79
81| 4396 3.11| 248| 2.33| 2.21( 2.12| 2.05[2.00] 1.95| 1.91| 1.87 | 4. 84|y, 1.82| 1.79
82| 3.96| 3.41| 2.48| 2.33| 2.21| 2.12| 2.05|2.00| 1.95| 1.91| 1.87| 1.84 81| 1.79
83)” 3.96| 3.11| 248| 2.32| 2.21| 212|205/ 1.99| 1.95| 1.91| 1.87| 1.84| 4.8, 1.79
8a|  3.95| 3.11| 2.48| 2:32| 2.21| 2.12] 2.05|1.99| 1.95| 1.90| 1.87| 1.84| 1.81[ W1.79
85| 3.95| 3.10| 248| 2.32| 221} 2.12| 2.05|1.99| 1.94| 1.90| 1.87| 1.84| 1.81[\ 179
86  3.95| 310 248| 232 2.21| 2.12| 205/ 1.99| 1.94| 1.90| 1.87| 1.84| 1.81| 78
87| 3.95| 310| 248 2:32| 2.20( 2.12| 2.05[1.99| 1.94| 1.90| 1.87| 1.83| 1.81| 1.78
88|  3.95[ 3.10| 248| 2.32| 2:20( 2/12| 2.05| 1299 1.94| 1.90f 1.86| 1.83| 1.81| 178
89|  3.95| 310 247| 2.82| 2.20) 2.11| 2.04| 1.99| 1.94| 1.90( 1.86| 1.83| 1.80| 1.78
90| 3.95| 3.10| 2.47| 232} 2.20| 2.11) 2.04| 1.99| 1.94| 1.90| 1.86| 1.83| 1.80| 1.78
91|  3.95| 3.10| 2:47| 231| 2.20 211| 2.04| 1.98| 1.94|/1.90f 1.86| 1.83| 1.80| 1.78
92| 3.94| 310 247| 2.31| 2.20| 2.11| 2.04| 1.98| 1.94| 1.891.86| 1.83| 1.80| 1.78
93| 394 3.09 247| 2.31| 2.20| 2.11| 2.04| 1.98] 1.93| 1.89| 1.86] 1.83] 1.80| 1.78
94| 3.94| 3.09( 247| 2.31| 2.20( 2.11| 2.04| 1.98| 1.93| 1.89| 1.86| 1.83| 1.80| 1.77
95 . 3.94|3.09| 247| 231| 2.20 2.11| 2.04| 1.98| \1.93| 1.89[ 1.86| 1.82| 1.80| 1.77
96 3.94| 3.09| 247| 231| 2.19[ 2.11| 2.04| 1.98| 1.93| 1.89(1.85| 1.82 1.80| 1.77
97| ~3.94| 309 247| 2.31| 2.19[ 2.11| 2.04| 1.98| /1.93| 1.89(-185| 1.82| 1.80| 1.77
98 3.94| 3.09| 246| 2.31| 219 2110/ 203| 1.98| 1.93| 1.89| 1.85| 1.82| 1.79| 1.77
99|  3.94| 309 246| 2.31| 2.19(-210 2.03|1.98| 1.93| 1.89| 1.85| 1.82| 1.79| 1.7
100|  3:94| 3.09]| 246| 2.31| 2.19] 210 2.03| 1.97| 1.93| 1.89| 1.85| 1.82] 1.79| 177




Lampiran 19 Tabel Uji t

Titik Persentase Distribusi t (dk = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12/70620 31.82052 63.65674| 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0:70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 173406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3152715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 360499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 131497 1.70562 2.08553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793




35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
Pr 0.25 010 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0168038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2:69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2/00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1:67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 067890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1166827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21887
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3021260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487, 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29471 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.:29459 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0467729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 263286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17924
95 0.67708 1.29053 1.66105 1/98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 067690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 317125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2:36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1/65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 316262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954




Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97942 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0:67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61448 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.16812
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.16264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.1521%7
135 0.67631 1.28785 1.65622 1/97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 165613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0:67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1165494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3114364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195




Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0:67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2:60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13778
175 0.67589 1.28641 1.65361 1/97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 234772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0:67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 165313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1165283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 313255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148




Lampiran 20 Tabel Pearson Product Moment

Nilai-NilaiR

Taraf Signif

Product Moment

5%

-

AW [

| 4
K

A
'--

TINGG

N

Taraf Signif
5% 1%
0.266 0.345

0.330

0.317

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361




Lampiran 21 Reach Stacker




Lampiran 22 Forklift




Lampiran 23 Rubber Tyred Gantry (RTG)




